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MOTTO 

۝٥  ا ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا     ۝  فاَ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا    

Artinya: 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.”1 (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
*Quran Kemenag, Surah Al-Insyirah ayat 5-6 
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ABSTRAK 

Angelina Alamsyah, 2024. Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di SMP Negeri 2 Jember. 

Kata Kunci: Pengembangan Video pembelajaran, Multipel Representasi, Zat dan 

Perubahannya. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan latar belakang dari 

permasalahan yang dialami oleh siswa kelas VII A di SMP Negeri 2 Jember yang 

menganggap materi IPA sulit dipahami, khusunya materi kimia. Siswa belum mampu 

memahami materi kimia pada ketiga level representasi (makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik). Materi zat dan perubahannya merupakan salah satu 

materi yang kompleks dan terdapat konsep-konsep yang sifatnya abstrak. Melalui 

visualisasi yang disajikan pada video pembelajaran berbasis multipel representasi 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang sifatnya abstrak agar 

menjadi lebih konkret. Selain itu juga diharapkan dapat menghadirkan pembelajaran 

IPA yang lebih bermakna dan menyenangkan, sehingga dapat menarik minat belajar 

peserta didik. 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini ada dua, yaitu untuk mengetahui 

validitas terkait pengembangan video pembelajaran berbasis multipel representasi 

pada materi zat dan perubahannya kelas VII di SMP Negeri 2 Jember. Tujuan yang 

kedua yakni untuk mengetahui respon siswa terhadap video pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi zat dan perubahannya kelas VII di SMP Negeri 2 

Jember. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengadaptasi dari model 4-D 

oleh Thiagarajan. Tahap ini meliputi define, design, develop, disseminate. Akan tetapi 

dikarenakan materi zat dan perubahannya merupakan materi yang telah diajarkan pada 

semester 1, maka karena keterbatasan waktu dari peneliti, penelitian ini dilakukan 

sampai tahap disseminate terbatas. Tahap disseminate terbatas meliputi uji respon yang 

dilakukan pada skala kecil dan skala besar. 

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh nilai dengan persentase 89, 09% 

dengan kategori yang sangat valid. Dari ahli media 98,18% dan tergolong sangat valid. 

Untuk validasi dari guru sebagai pengguna 96,25% dan termasuk kategori sangat valid. 

Hasil uji respon dilakukan dalam skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil 

mendapatkan nilai 88,41% dan termasuk kategori sangat menarik. Sedangkan pada 

pelaksanaa uji respon skala besar memperoleh penilaian 98,18% dan tergolong sangat 

menarik. Menurut hasil penilaian yang diperoleh, maka video pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi zat dan perubahannya sangat valid dan sangat 

menarik untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sistematis, 

guna menciptakan pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik aktif dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan merupakan sebuah 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu. Melalui pendidikan pula, 

peserta didik akan memiliki bekal untuk menjalankan kehidupan bermasyarakat. 

Pada akhirnya pendidikan bertujuan untuk menjadikan generasi bangsa yang 

memiliki kualitas unggul. Menurut Unesco, meningkatkan mutu pendidikan 

merupakan sebuah upaya dalam mewujudkan suatu bangsa yang berkualitas. 

Melalui pendidikan dapat menunjang pembangunan berkelanjutan, mulai dari 

meningkatkan kestabilan perekonomian, budaya, bahkan etika yang termasuk ke 

dalam aspek sosial. Oleh karena itu kualitas pndidikan harus ditingkatkan secara 

berkelanjutan.2 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, termasuk 

penyempurnaan sistem pendidikan yang berlaku dalam kurikulum. Kurikulum saat 

ini yaitu Kurikulum Merdeka merupakan seperangkat pengaturan dalam 

pendidikan yang lebih menekankan aspek pengembangan kompetensi siswa. Hal 

tersebut bertujuan agar kemampuan yang dimiliki siswa lebih baik lagi. Untuk itu, 

 
2 Unesco, “Pendidikan Bagi Manusia Dan Bumi, Menciptakan Masa Depan Berkelanjutan.” 
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disusun berbagai kebijakan dalam Kurikulum Merdeka, salah satunya yaitu guru 

harus lebih aktif dan kreatif dalam menyusun maupun menggunakan media 

pembelajaran. Dalam menentukan perangkat ajar, guru harus menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta minat belajar siswa. Upaya tersebut salah satunya bertujuan agar 

suatu program pendidikan dapat berjalan dengan maksimal. Keberhasilan lembaga 

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

kualitas suatu generasi. Generasi muda harus dipersiapkan untuk menghadapi 

tuntutan zaman, apalagi pada abad 21 saat ini. 

Pendidikan pada abad 21 berupaya menghadirkan pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Hal tersebut disebabkan karena pada era ini banyak 

tantangan yang harus dihadapi oleh generasi muda. Oleh karena itu, agar SDM 

Indonesia mampu bersaing dengan negara lain, generasi muda harus memiliki 

keterampilan dalam belajar dan berinovasi, serta dapat menguasai teknologi dan 

media informasi yang sudah tersedia. Perkembangan era yang semakin modern 

meningkatkan ketersediaan berbagai fasilitas. Termasuk fasilitas yang dapat 

digunakan untuk mengakses ilmu pengetahuan dengan mudah, oleh karena itulah 

bidang pendidikan juga perlu untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman yang 

semakin berkembang. Hal tersebut sebagai bentuk upaya untuk memaksimalkan 

terpenuhinya kebutuhan siswa dalam pembelajaran.3  Termasuk guru harus 

mampumengoptimalkan penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

 
3 Laily Yunita Susanti, Rafiatul Hasanah, Laila Khusnah, “Pengembangan Perangkat dan Media 

Pembelajaran Berbasis I CT sebagai Upaya Peni ngkatan Keterampilan Abad 21,” 2. 
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bagi siswa. Dengan memanfaatkan IPTEK dapat membantu siswa maupun guru 

dalam proses pembelajaran, Salah satu pemanfaatan IPTEK dalam proses 

pembelajaran dapat diterapkan melalui media yang dipakai oleh guru dalam 

mengajar. Dalam pemilihan media pembelajaran harus memenuhi kriteria, yaitu 

salah satunya mudah diakses serta dapat mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan. Salah satu media pembelajaran yang berbasis 

teknologi dan dapat diterapkan dengan mudah yaitu video pembelajaran, 

Video pembelajaran merupakan media audiovisual yang berfungsi untuk 

menjelaskan materi dengan menggabungkan beberapa unsur yaitu narasi, animasi, 

maupun gambar. Manusia memiliki dua bagian otak, yaitu otak kanan dan otak 

kiri. Cara berpikir otak kiri bersifat linier yang cenderung digunakan dalam 

pemecahan masalah, maupun kemampuan verbal. Sedangkan otak kanan berkaitan 

dengan visual, juga mengarah terhadap kreativitas. Untuk mengoptimalkan kedua 

bagian otak, sistem pendidikan hendaknya mampu menyediakan model serta 

media pembelajaran yang sesuai. Namun, pendidikan saat ini terlalu berfokus ke 

otak kiri, padahal seharusnya otak kanan juga harus diberi pekerjaan sebagaimana 

otak kiri agar siswa menjadi pintar. Kemampuan otak untuk menyerap informasi 

dalam bentuk visual sekitar 80% sampai 90%, yang mana nilai tersebut termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Gambar maupun animasi yang ditangkap oleh mata 

mampu menarik perhatian otak secara efektif apabila disertai beragam warna, 

ukuran, lekukan, ujung garis, dan kemiringan. Hal tersebut menjadikan makna dari 
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sebuah objek akan lebih mudah dicerna oleh otak.4 Dengan adanya beberapa unsur 

dalam sebuah media pembelajaran, seperti gambar, animasi, mauapun narasi dapat 

mengoptimalkan kerja dari otak kanan dan otak kiri. Selain itu materi yang 

disampaikan menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan video pembelajaran 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Siswa menjadi lebih 

semangat dan termotivasi dalam proses pembelajaran.5 Selain menjadikan proses 

belajar lebih menyenangkan, video pembelajaran juga dapat membuat konsep-

konsep yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa lebih mudah untuk memahami materi yang disajikan. Apalagi mata pelajaran 

yang membutuhkan penjelasan secara mendalam dan kompleks, seperti IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mengajarkan proses   

penemuan secara sistematis mengenai alam semesta. Dalam proses penemuan 

tersebut, harus sesuai dengan konsep-konsep, fakta-fakta, serta prinsip-prinsip 

yang berlaku.6 Mata pelajaran IPA di sekolah bertujuan untuk membentuk siswa 

agar memiliki pengetahuan, konsep, serta gagasan yang berkaitan dengan alam dan 

sekitarnya. Mempelajari IPA dapat mendorong siswa lebih peka terhadap potensi 

alam untuk digunakan dan dilestarikan dengan baik, serta mampu berpikir kritis 

dalam membantu menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada di 

 
4 Avia Riza. D.K, Pengembangan Kurikulum IPA Terpadu SMP (Tinjauan Filosofis, Teoritis, Dan 

Contoh Implementasinya), (Yogyakarta: Penerbit Deepublish), 35. 
5 Maulani et al., “Analisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Terpadu Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa,” 22. 
6 Hartini, Media Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 1. 
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lingkungan sekitar. Dengan mempelajari IPA siswa juga akan mendapatkan 

pengetahuan yang kompleks, karena IPA mencakup tiga macam disiplin ilmu, 

yaitu Fisika, Biologi, dan Kimia. Ketiga disiplin ilmu tersebut terintegrasi 

membentuk suatu gagasan maupun konsep yang terorganisir dengan alam semesta. 

Mata pelajaran yang dianggap kompleks ini dianggap oleh sebagian siswa menjadi 

mata pelajaran yang sulit. Untuk menangani permasalahan tersebut, guru 

hendaknya memfasilitasi media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep IPA yang dianggap sulit. Sebagaimana yang telah 

diulas sebelumnya bahwa video pembelajaran merupakan salah satu media yang 

cocok diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang 

bersifat abstrak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Jember yakni Ibu Irnawati, S.Pd. diperoleh 

informasi yang tersaji pada lampiran 5, bahwa peserta didik cenderung mengalami 

kesulitan dalam memahami materi IPA, khususnya pada bab yang membahas 

mengenai ilmu kimia, salah satunya pada materi zat dan perubahannya. Hal 

tersebut disebabkan karena konsep kimia terdiri dari level representasi, yaitu level 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Representasi makroskopik 

merupakan level pemahaman yang berkaitan dengan suatu fenomena yang dapat 

ditangkap oleh indera manusia. Level submikroskopik adalah representasi 

mengenai partikel yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh indera manusia, 
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seperti gerakan partikel, molekul, maupun atom. Sedangkan level simbolik 

merupakan representasi kimia terhadap rumus kimia, perhitungan matematik, 

persamaan reaksi, grafik, serta simbol-simbol yang digunakan dalam materi kimia.  

Menurut Ibu Irnawati, siswa belum mampu memahami secara menyeluruh 

terhadap materi pada ketiga level representasi kimia. Apalagi kelas 7 yang 

merupakan siswa dengan kecenderungan memiliki karakteristik yang masih 

belajar beradaptasi dalam proses pembelajaran ke jenjang SMP. Pemahaman siswa 

hanya terbatas pada level makroskopik dan simbolik, namun tidak menyeluruh. 

Guru juga mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi, apalagi pada 

representasi submikroskopik. Keterbatasan media yang sesuai menjadi 

problematika bagi guru untuk menjelaskan materi kimia pada ketiga level 

representasi. Hal tersebut dikarenakan materi yang sifatnya abstrak tidak hanya 

dapat dijelaskan hanya secara verbal saja. Akan tetapi memerlukan gambaran 

secara konkret, agar tidak menimbulkan miskonsepsi bagi siswa. Dari 

permasalahan tersebut, maka salah satu kebutuhan peserta didik di SMP Negeri 2 

Jember yakni media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan materi yang 

bersifat abstrak. Selain itu diharapkan media pembelajaran dapat meningkatkan 

antusias siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang telah diulas 

sebelumnya bahwa video pembelajaran merupakan media yang cocok diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman dan antusias siswa. Selaras dengan hal tersebut, 



7 
 

 
 

penerapan media pembelajaran yang memuat ketiga level representasi kimia dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Jember.7 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Ardiyah, Media pembelajaran 

berbasis multipel representasi memiliki peran dalam mendukung dan memfasilitasi 

pembelajaran agar tercapai lebih mendalam atau lebih bermakna. Dengan 

demikian, siswa akan lebih mudah dalan memahami konsep abstrak.8 Selain itu, 

melalui media multipel representasi dapat mendorong siswa dalam berpikir kritis 

terhadap konsep-konsep materi. Multipel representasi juga membantu siswa dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah. Oleh karena itulah penggunaan media 

pembelajaran berbasis multipel representasi merupakan salah satu solusi yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit karena sifatnya yang 

abstrak, khususnya materi IPA. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Winda 

Sitia et al, Media interaktif yang dikembangkan dengan berbasis multipel 

representasi telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep kimia. Multimedia interaktif yang dikembangkan berbasis multipel 

representasi dapat membantu untuk memvisuasilisasikan konsep-konsep abstrak 

 
7 Irnawati, Diwawancarai oleh Penulis, Jember, 8 November 2023. 
8 Ardiyah, “Pengembangan Flipbook Koloid Berbasis Multipel Representasi Kelas XI IPA Di SMA 

Negeri 11 Kota Jambi.” 
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pada materi kimia. Selain itu dengan multimedia tersebut dapat membantu siswa 

agar dapat mengaitkan level makroskopik, submikoskopik, dan simbolik.9 

Berdasarkan hasil angket analisis permasalahan siswa kelas VII A di SMP 

Negeri 2 Jember, diketahui bahwa 79,4% siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPA, terutama pada materi Zat dan Perubahannya. Hal tersebut 

disebabkan karena media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran tidak 

dapat menggambarkan materi secara konkret, sehingga kurang efektik untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Selain karena keterbatasan media yang 

digunakan, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, siswa 

menganggap materi tersebut sangat kompleks dan terdapat konsep-konsep yang 

bersifat abstrak.10 Dari hasil analisis permasalahan yang telah dilakukan, kemudian 

peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui alternatif yang dapat 

dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa. 

Menurut hasil angket menyatakan bahwa 94,1% siswa membutuhkan media yang 

dapat memuat teks, gambar nyata, serta audio yang dapat meningkatkan minat 

belajar serta memudahkan dalam memahami materi zat dan perubahannya. Materi 

Zat dan Perubahannya merupakan materi yang membahas mengenai berbagai 

macam zat, sifat zat meliputi sifat fisika dan kimia, serta perubahan fisika dan 

kimia. Pembahasan pada materi ini cukup kompleks dan bersifat abstrak. Oleh 

 
9 Elisabeth Sinaga et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbentuk Aplikasi Android Berbasis 

Multipel Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia,” 89– 90. 
10 Penyebaran kuisioner di SMPN 2 Jember, 9 November 2023. 
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karena itu, video pembelajaran berbasis multipel representasi dapat membantu 

untuk menjadikan konsep-konsep yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkret 

melalui ilustrasi visual. Dengan begitu siswa bisa lebih mudah dalam memahami 

materi zat dan perubahannya. Menguasai materi ini dapat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, salah satunya untuk menentukan jenis zat yang cocok 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari sesuai dengan karakteristik atau sifat yang 

dimilikinya. Misalnya saja besi yang cocok digunakan sebagai kerangka bangunan 

atau rel kereta api karena sifatnya yang kokoh. Hal tersebut relevan dengan firman 

Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid ayat 25:11 

بَ وَٱلْمِ  ٰـ تِ وَأنَزَلْنَا مَعهَُمُ ٱلْكِتَ ٰـ يزَانَ لِيقَوُمَ ٱلنَّاسُ بِٱلْقِسْطِ ۖ وَأنَزَلْنَا ٱلْحَدِيدَ فيِهِ لقََدْ أرَْسَلْنَا رُسُلنََا بِٱلْبيَ نَِ

َ قوَِىٌّ عَزِيز ٌۭ ٢٥ ُ مَن ينَصُرُهُۥ وَرُسُ لَهُۥ بِ ٱلْغيَْبِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ فِعُ لِلنَّاسِ وَلِيعَْلَمَ ٱللََّّ ٰـ  بَأسْ ٌۭ شَدِيد ٌۭ وَمَنَ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al 

Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah 

tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa”.  

Berdasarkan ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwasanya besi memiliki 

banyak manfaat, salah satunya telah digunakan sebagai bahan baku pembuatan alat 

 
11 “Al-Qur’an Dan Terjemahan Wanita. 
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perang dalam menegakkan keadilan dan membela agama Allah. Hal tersebut 

disebabkan karena besi merupakan suatu zat yang termasuk dalam salah satu unsur 

kimia yang memiliki sifat kuat dan tidak mudah rusak. Dari tafsir tersebut dapat 

diambil sebuah pelajaran bahwasanya mempelajari materi zat dan perubahnnya 

merupakan suatu hal yang penting, karena dengan begitu siswa memiliki 

pengetahuan serta wawasan yang baik untuk mengaplikasikan suatu zat dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain untuk menambah pengetahuan, diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa takjub akan kuasa Allah yang telah menciptakan segala sesuatu 

dengan sifat dan fungsinya masing-masing. 

Penerapan media berupa video pembelajaran berbasis multipel representasi 

merupakan opsi yang dapat dilakukan untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi IPA. Hal tersebut mengacu pada penelitian terdahulu, antara lain 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah sari yang mengembangkan video 

animasi berbantuan Animaker.12 Selain itu juga dari penelitian dan pengembangan 

oleh Siti Ardiyah yang mengembangkan media pembelajaran berupa flipbook 

berbasis multipel representasi.13 Penelitian dan pengembangan tersebut mendapat 

respon yang baik oleh siswa, juga ahli media dan ahli materi. Dengan demikian 

pengembangan media video pembelajaran berbasis multipel representasi 

merupakan upaya yang tepat untuk membantu siswa dalam memahami materi IPA. 

 
12 Maghfirah Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Berbantuan 

Animaker Pada Pembelajaran IPA Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman.” 
13 Siti Ardiyah, “Pengembangan Flipbook Koloid Berbasis Multipel Representasi Kelas XI IPA Di 

SMA Negeri 11 Kota Jambi.” 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk mengembangkan media berupa video pembelajaran berbasis multipel 

representasi yang menyajikan materi Zat dan Perubahannya. Dengan begitu 

diharapkan dapat menghadirkan pembelajaran IPA yang lebih bermakna dan 

menyenangkan, sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik. Selain itu juga 

dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dalam memahami konsep-

konsep yang bersifat abstrak agar menjadi lebih konkret. Oleh karena itu peneliti 

akan mengangkat penelitian dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

Berbasis Multipel Representasi Pada Materi Zat dan Perubahanya Kelas VII di 

SMP Negeri 2 Jember”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka diperoleh masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas produk video pembelajaran berbasis multipel representasi 

pada materi zat dan perubahannya kelas VII di SMP Negeri 2 Jember? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan video pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi zat dan perubahannya kelas VII di SMP 

Negeri 2 Jember? 
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan penelitian dan 

pengembangan. Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan validitas produk video pembelajaran berbasis multipel 

representasi pada materi zat dan perubahannya kelas VII di SMP Negeri 2 

Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan respons peserta didik terhadap pengembangan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi zat dan perubahannya 

kelas VII di SMP Negeri 2 Jember. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Media berupa video pembelajaran diperuntukkan bagi peserta didik kelas VII 

A di SMP Negeri 2 Jember. 

2. Video pembelajaran berbasis multipel representasi dilengkapi dengan teks, 

audio, gambar, simbolik, animasi 2 dimensi dan 3 dimensi yang 

mempertimbangkan kreativitas dengan tujuan untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa. 

3. Dalam video pembelajaran berbasis multipel representasi ini memuat capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi zat dan perubahannya, serta 

dilengkapi contoh soal. 

4. Video pembelajaran berbasis multipel representasi disertai logo UIN KH 

Achmad Siddiq Jember. 
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5. Video pembelajaran dibuat menggunakan beberapa software, yakni Canva, 

Capcut, dan InShot. 

6. Media video pembelajaran berbasis multipel representasi terdiri dari bagian: 

a. Opening, berisi salam pembuka, perkenalan dari kreator (pencipta), ajakan 

untuk berdoa, pemaparan capaian dan tujuan pembelajaran, serta 

dilengkapi stimulasi untuk merangsang proses berpikir siswa. 

b. Isi atau penyajian materi, memuat tiga komponen materi yakni klasifikasi 

zat, sifat fisika dan kimia, serta perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Penutup, berisi ucapan terima kasih, doa, dan salam penutup. 

 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian dan pengembangan video pembelajaran berbasis 

multipel representasi yaitu diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, lebih khususnya Ilmu Pengetahuan Alam. 

Selain itu diharapkan juga dapat memberi tambahan wawasan disiplin ilmu di 

sekolah menengah pertama dan sejajarnya. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

bermanfaat: 
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a. Bagi Peneliti, dapat memberikan pengalaman, wawasan, serta motivasi 

dalam berpartisipasi mengembangkan media pembelajaran yang dapat 

bermanfaat bagi pembelajaran IPA, juga bagi pengembangan oleh peneliti 

lainnya. 

b. Bagi Siswa, video pembelajaran berbasis multipel representasi dapat 

membantu siswa lebih mudah dalam memahami konsep-konsep materi pada 

level mikroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Diharapkan siswa 

memiliki minat belajar yang lebih tinggi dalam mempelajari materi Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), khususnya materi yang terdapat konsep-konsep 

kimia. 

c. Bagi Guru, video pembelajaran berbasis multipel representasi ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif media dalam pembelajaran IPA. Selain itu 

dengan adanya penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi oleh guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 

d. Bagi Sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa. 

e. Bagi Instansi (UIN KH Achmad Siddiq Jember), dapat dijadikan sebagai 

bahan literasi pelengkap perpustakaan UIN KH Achmad Siddiq Jember, 

terutama bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitidan dan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan dari penelitian dan pengembangan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi ini adalah: 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa video 

pembelajaran yang menarik, sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

b. Media video pembelajaran berbasis multipel representasi dapat 

membantu siswa memahami materi pada tiga tingkatan representasi, 

yaitu level mikroskopik, submikroskopik, dan simbolik. 

c. Media video pembelajaran dapat digunakan untuk membantu siswa 

dalam belajar secara mandiri. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Media video pembelajaran berbasis multipel representasi ini diterapkan 

untuk siswa di SMP Negeri 2 Jember pada kelas VII. 

b. Produk berupa video pembelajaran berbasis multipel representasi hanya 

terbatas menyajikan materi Zat dan Perubahannya. 

c. Menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yaitu 

meliputi define, design, develop, disseminate. Namun penelitian ini 

hanya terbatas pada tahapan develop. Hal tersebut disebabkan karena 

materi zat dan perubahannya merupakan materi yang telah diajarkan 
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pada semester 1. Sehingga karena keterbatasan waktu dari peneliti, 

penelitian ini dilakukan sampai tahap develop saja. 

 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Pengembangan video pembelajaran 

Pengembangan video pembelajaran merupakan suatu proses 

perancangan media bersifat digital yang memuat teks, gambar, suara, serta 

animasi yang dapat diakses kapanpun, sehingga sifatnya efisien. Video 

pembelajaran dikembangkan dengan harapan mampu menarik minat belajar 

siswa dalam mempelajari materi IPA. Dengan menerapkan media berupa video 

dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri tanpa 

didampingi oleh guru. 

2. Multipel representasi 

Multipel representasi merupakan suatu cara menyampaikan sebuah 

konsep atau materi dengan format yang berbeda-beda. Dalam penyampaian 

tersebut bisa meliputi teks, gambar, audio, maupun animasi. Penyampaian 

materi dengan cara multipel representasi bertujuan agar memudahkan siswa 

dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit. Dengan demikian siswa 

dapat memahami suatu pembelajaran pada tiga level representasi, baik dalam 

level makroskopik, submikroskopik, maupun simbolik. Representasi dalam 

tiga level tersebut selaras dengan bidang ilmu yang konsep-kosepnya bersifat 
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abstrak, sehingga memerlukan penjelasan secara visual agar lebih konkret. 

Salah satu bidang ilmu tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

3. Zat dan perubahannya 

Zat dan Perubahannya merupakan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam pada semester ganjil SMP/MTs kelas VII Kurikulum Merdeka. Materi 

zat dan perubahannya mempelajari sifat-sifat dari suatu zat, meliputi sifat 

fisika dan kimia, membedakan macam-macam zat dari bentuknya (padat, cair, 

dan gas) maupun dari zat penyusunnya (unsur, senyawa, campuran), serta 

mengklasifikasikan perubahan zat.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Maghfirah Sari, 2023. Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Berbantuan Animaker Pada Pembelajaran IPA di Kelas VIII SMP Negeri 2 

Pariaman”. Penelitian ini menghasilkan produk berupa video animasi dengan 

materi struktur organ dan fungsinya. Pada penelitian dengan metode Research 

and Development (RnD) ini, peneliti menggunakan model penelitian dan 

pengembangan 4-D (four-D) dengan 4 tahapan, yaitu define, design, develop, 

dan desseminate. Penelitian ini terbatas sampai tahap pengembangan, karena 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Tujuan peneliti melakukan 

penelitian dan pengembangan ini yaitu untuk membantu siswa agar lebih aktif 

dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran IPA. Media berupa video 

animasi yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan persentase nilai dari 

ahli media sebesar 83,34% dengan kategori sangat valid. Selain itu untuk 

respon peserta didik mendapatkan persentase penilaian sebesar 81,32% dan 

respon guru yaitu 90,5%. Dari penilaian tersebut dapat dikategorikan bahwa 
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dalam penelitian dan pengembangan ini, produk yang dihasilkan termasuk 

dalam kategori sangat layak untuk diterapkan.14 

2. Netty Armita, 2023. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri 

Raden Intan Lampung dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

Fisika dengan Aplikasi Canva Berbasis Socioscientific Issues untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyediakan media berupa video pembelajaran serta mengetahui 

kelayakan dan keefektifan video yang dikembangkan dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu model 

ADDIE. Hasil penilaian oleh ahli materi terhadap video yang dikembangkan 

sebesar 82,59%. Sedangkan ahli media memberikan nilai 86,34%. Kedua 

penilaian oleh para ahli terhadap video pembelajaran yang dikembangkan 

dapat dikategorikan sangat layak. Selain itu video pembelajaran efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.  Hal tersebut berdasarkan hasil 

observasi yang mendapatkan nilai 72,09% dengan kategori baik. Kemudian 

berdasarkan hasil tes, video pembelajaran termasuk dalam kategori baik 

karena mendapatkan persentase sebesar 78,69%.15 

 
14 Maghfirah Sari, “Pengembangan Media PembelSjaran Berbasis Video Animasi Berbantuan 

Animaker Pada Pembelajaran IPA Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman.” 
15 Netty Armita, “Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Dengan Aplikasi Canva Berbasis 

Socioscientific Issues untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa.” 
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3. Siti Ardiyah, 2023. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jambi dengan judul “Pengembangan Flipbook Koloid Berbasis Multipel 

Representasi Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Kota Jambi”. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model 

ADDIE. Model ADDIE memiliki lima tahapan, yaitu Analyze, Design, 

Develop, Implement, Evaluate. Dalam pengembangan Flipbook ini, materi 

yang digunakan oleh peneliti adalah materi koloid kelas XI SMA. Tujuan dari 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk 

menyediakan serta menguji kelayalan media pembelajaran berupa flipbook 

yang dapat digunakan di kelas maupun di rumah, sehingga siswa dapat belajar 

lebih efisien dan dapat memudahkan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil uji validitas produk oleh ahli materi desain sebesar 80% 

dengan kategori sangat layak. Sedangkan uji kelayakan oleh ahli media 

sebesar 48% dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan layak untuk 

digunakan.16 

4. Talitha Salsabila Kinayung Fajri dan Laili Nailul Muna, 2023. Judul penelitian 

ini yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Multiple Representasi Pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X SMA/MA 

Kurikulum Merdeka”. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 

 
16 Siti Ardiyah, “Pengembangan Flipbook Koloid Berbasis Multipel Representasi Kelas XI IPA Di 

SMA Negeri 11 Kota Jambi” (Skripsi, Jambi, Universitas Jambi, 2023) 
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menyediakan media pembelajaran berupa LKPD berbasis multipel 

representasi guna membantu siswa untuk memahami materi dan dapat belajar 

secara mandiri sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Pada penelitian 

dan pengembangan (RnD) ini, model yang digunakan oleh peneliti yaitu 

model 4-D dengan beberapa tahapan yaitu define, design, develop, dan 

disseminate. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini mendapatkan 

nilai 94,44% dari ahli materi, 91,67% dari ahli media, 90,83% dari guru kimia, 

dan 94,167% dari siswa. Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori 

sangat baik dan sangat layak untuk diterapkan.17 

5. Dina Shofiya, 2021. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Negeri Walisongo Semarang dengan judul 

“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi Sains dan Islam Pada Materi 

Klasifikasi Materi dan Perubahannya Kelas VII Smp/ Mts”. Tujuan penelitian 

ini yaitu menyediakan bahan ajar berupa modul yang dapat mempermudah 

siswa dalam belajar secara mandiri. Selain itu siswa dapat mengintegrasikan 

materi klasifikasi materi dan perubahannya dengan nilai-nilai islam. Pada 

penelitian dan pengembangan (RnD) ini, model yang digunakan oleh peneliti 

mengacu pada model Borg and Gall. Prosedur penelitian dengan model ini 

 
17 Talitha Salsabila Kinayung Fajri dan Laili Nailul Muna, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Multiple Representasi Pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X SMA/MA 

Kurikulum Merdeka,” vol 5 2023: 705-714. 
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memiliki beberapa tahapan, yaitu research and information colleting, 

planning, develop preliminary form of product, preliminary field testing, main 

product revision, main field testing, operational product revision, operasional 

field testing, final product revision, dissemination, and implementation. 

Modul yang dikembangkan dalam  penelitian ini mendapatkan nilai 90,2% 

dari ahli materi dan 89,1% dari ahli media. Dari persentase yang diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sangat baik dan sangat 

layak untuk digunakan.18 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

yang Akan Dilakukan 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Maghfirah 

Sari 

Pengembang

an Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Video 

Animasi 

Berbantuan 

Animaker 

Pada 

Pembelajaran 

IPA di Kelas 

VIII SMP 

Negeri 2 

Pariaman 

• Menggunakan 

metode 

penelitian dan 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

(R&D) 

• Menggunakan 

model 

penelitian dan 

pengembangan 

4-D (four-D) 

• Materi yang   

digunakan 

yaitu materi 

struktur organ 

dan fungsinya 

• Media yang 

dikembangkan 

berbasis video 

animasi 

berbantuan 

animaker      

 
18 Shofiya, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi Sains Dan Islam Pada Materi Klasifikasi 

Materi Dan Perubahannya Kelas VII Smp/ Mts” (Skripsi, Universitas Negeri Walisongo Semarang, 

2021). 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

• Menghasilkan 

produk berupa 

media video 

pembelajaran 

2. Netty 

Armita 

Pengembang

an Video 

Pembelajaran 

Fisika dengan 

Aplikasi 

Canva 

Berbasis 

Socioscientifi

c Issues 

untuk 

Meningkatka

n 

Kemampuan 

Komunikasi 

Siswa 

• Menggunakan 

metode 

penelitian dan 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

(R&D) 

• Menghasilkan 

produk berupa 

media video 

pembelajaran 

• Model 

pengembangan 

yang 

digunakan 

adalah model 

ADDIE 

• Produk yang 

dihasilkan 

berbasis 

Socioscientific 

Issues 

• Materi yang 

digunakan 

yaitu materi 

fisika 

Sasaran atau 

subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMK 

3. Siti 

Ardiyah 

Pengembang

an Flipbook 

Koloid 

Berbasis 

Multipel 

Representasi 

Kelas XI IPA 

di SMA 

Negeri 11 

Kota Jambi 

• Menggunakan 

metode 

penelitian dan 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

(R&D) 

• Menghasilkan 

produk berbasis 

multipel 

representasi 

• Sasaran atau 

subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMA 

• Produk yang 

dihasilkan 

berupa 

Flipbook 

• Materi yang 

digunakan 

yaitu materi 

koloid 

4. Talitha 

Salsabila 

Kinayung 

Pengembang

an Lembar 

Kerja Peserta 

• Menggunakan 

metode 

penelitian dan 

• Produk yang 

dihasilkan 

berupa 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

Fajri dan 

Laili 

Nailul 

Muna 

Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Multiple 

Representasi 

Pada Materi 

Hukum Dasar 

Kimia Kelas 

X SMA/MA 

Kurikulum 

Merdeka 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

(R&D) 

• Menggunakan 

model 

penelitian dan 

pengembangan 

4-D (four-D)  

• Menghasilkan 

produk berbasis 

multipel 

representasi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

• Materi yang 

digunakan 

yaitu materi 

hukum dasar 

kimia 

• Sasaran atau 

subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMA/MA 

5. Dina 

Shofiya 

Pengembang

an Modul 

Fisika 

Berbasis 

Integrasi 

Sains dan 

Islam Pada 

Materi 

Klasifikasi 

Materi dan 

Perubahanny

a Kelas VII 

Smp/ Mts 

• Menggunakan 

metode 

penelitian dan 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

(R&D) 

• Menggunakan 

materi IPA 

yaitu materi 

klasifikasi 

materi dan 

perubahannya 

• Menggunakan 

subjek 

penelitian siswa 

SMP 

• Produk yang 

dihasilkan 

berupa modul 

berbasis 

integrasi sains 

dan islam 

• Model 

pengembangan 

yang 

digunakan 

adalah model 

Borg and Gall 

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaan 

tersebut terdapat pada sasaran atau subjek penelitian. Sasaran penelitian terdahulu yaitu 

siswa SMK, ada juga siswa SMA/MA, dan penelitian yang akan dilakukan subjeknya 
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adalah siswa SMP. Selain itu terdapat perbedaan pada materi yang digunakan, serta 

media yang dikembangkan. Penelitian terdahulu belum ada yang mengembangkan 

video pembelajaran berbasis multipel representasi dengan materi Zat dan 

Perubahannya. 

B. Kajian Teori 

1. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan sebuah usaha untuk 

menghasilkan produk yang sudah tervalidasi, sehingga dapat diterapkan dalam 

sebuah pembelajaran secara efektif. Menutut Sukmadinta dalam Setya Yuwana 

et al, Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah usaha untuk 

mengembangkan produk baru atau bisa juga mengembangkan produk yang telah 

ada dengan cara diperbaiki atau disempurnakan. Produk yang dikembangkan 

bisa dalam bentuk perangkat keras seperti buku, modul, LKPD. Bisa juga dalam 

bentuk perangkat lunak seperti aplikasi atau program komputer untuk mengolah 

data, video pembelajaran, e-book.19 Menurut Borg & Gall dalam Budiyono, 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan sebuah proses yang 

digunakan dalam mengembangkan suatu produk pendidikan serta 

memvalidasinya.20 Sugiyono mendefinisikan Research and development (R&D) 

sebagai sebuah metode dalam penelitian yang digunakan untuk merancang, 

 
19 Sudikan and Indarti, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development) Dalam 

Pendidikan Dan Pembelajaran, 1. 
20 Saputro, Best Practies Penelitian Pengembangan (Research & Development), Bidang Manajemen 

Pendidikan IPA, 8. 
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mengembangkan suatu produk yang kemudian dilakukan verifikasi tingkat 

keefektifannya.21 

Model penelitian dan pengembangan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah model 4-D (four-D). Model 4-D merupakan model yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Model tersebut 

dikembangkan pada tahun 1974. Pada model 4-D terdapat empat tahapan yaitu 

define, design, develop, disseminate. Berikut penjelasan dari empat tahapan 

tersebut:22 

a. Tahap Pendifinisian (Define) 

Tahap define merupakan kegiatan menganalisis kebutuhan 

untuk menentukan batas pengembangan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan, atau bisa dikatakan bahwa dalam tahap ini bermaksud 

untuk menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan. 

Dalam menganalisis kebutuhan dilakukan dengan cara menggali data 

dan informasi yang kemudian dikumpulkan untuk kebutuhan 

pengembangan produk. Penelitian terdahulu dan studi literatur 

menjadi sandaran dalam melakukan analisis. Terdapat beberapa fase 

yang harus dilalui dalam tahap pendifinisian, antara lain yaitu: 

1) Analisis awal-akhir (front-end analysis), bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dialami dalam kegiatan 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 297. 
22 Sudikan dkk, op. cit. hlm 88-92 



27 
 

 
 

pembelajaran sehingga menjadi faktor utama perlunya 

pengembangan produk. Dengan adanya analisis awal, peneliti 

dapat menentukan gambaran atau alternatif untuk 

menyelesaikan permasalahan. Alternatif tersebut yang akan 

menjadi dasar penentuan pengembangan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

2) Analisis peserta didik (Learner analysis), berisi serangkaian 

kegiatan menganalisis peserta didik berdasarkan 

karakteristiknya. Karakteristik yang perlu untuk diidentifikasi 

antara lain adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik, motivasi, maupun gaya belajar. Hasil analisis 

karakteristik tersebut menjadi acuan terhadap produk yang 

akan dikembangkan. 

3) Analisis tugas (task analysis), bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan tambahan yang sedang dikaji oleh peneliti, 

untuk disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam melakukan 

analisis, harus dipastikan bahwa peserta didik mampu 

mencapai kompetensi inti yang telah ditentukan. 

4) Analisis konsep (concept analysis), merupakan kegiatan 

menganalisis konsep atau materi yang disajikan dalam produk 

yang akan dikembangkan. Fase ini bertujuan untuk memilih 

materi yang sesuai, dan materi yang tidak relevan. 
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Menentukan tahapan yang akan dilakukan juga dapat disusun 

dalam kegiatan analisis konsep. 

5) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives), bertujuan untuk menyimpulkan hasil analisis 

konsep dan analisis tugas ke dalam indikator yang harus 

dicapai. Merumuskan tujuan pembelajaran dapat digunakan 

oleh peneliti untuk menentukan kajian yang akan disajikan 

dalam perangkat yang dikembangkan. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan tahap yang dilakukan setelah 

peneliti mendapatkan berbagai data pada tahap pendefinisian. Tujuan 

dari tahap ini yaitu untuk membuat rancangan atau desain terkait 

produk yang akan dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang 

harus dilakukan, antara lain sebagai berikut: 

1) Menyusun tes (criterion-test construction), berfungsi sebagai 

penghubung antara tahap pendifinisian dengan tahap 

perancangan. Tahap ini dilaksanakan dengan berpacu dari 

tujuan pembelajaran yang telah disusun serta hasil analisis 

karakteristik siswa. 

2) Pemilihan media (media selection), bertujuan untuk 

mengidentifikasi perangkat pembelajaran yang relevan 

dengan materi yang akan diajarkan. Dalam memilih media 
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disesuaikan dengan hasil analisis yang telah dilakukan, mulai 

dari analisis konsep, analisis tugas, serta karakteristik yang 

dimiliki oleh siswa. Tahap ini harus dilakukan dengan teliti, 

agar penggunaan perangkat ajar dalam kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan maksimal. 

3) Pemilihan format (format selection), berisi kegiatan yang 

bertujuan untuk menentukan format yang sesuai dengan 

materi. Bentuk penyajian harus menyesuaikan dengan 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Terdapat 

beberapa hal yang dilakukan dalam pemilihan format, antara 

lain yaitu merumuskan isi pembelajaran dalam produk yang 

dikembangkan, pemilihan pendekatan, sumber pembelajaran, 

dan metode yang digunakan. 

4) Desain awal (initial design), berisi serangkaian kegiatan 

merancang perangkat ajar yang dikembangkan sebelum 

dilakukan uji coba kepada siswa. Pada tahap ini peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bersifat struktural, 

serta melakukan praktik mengajar (microteaching). 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang akan dikembangkan. Dalam proses 

pengembangan, dibutuhkan uji validitas secara berkala sampai hasil 
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produk yang dikembangkan sesuai dengan kriteria produk yang 

diinginkan. Secara keseluruhan tahap pengembangan terdiri dari dua 

langkah, di antaranya yaitu: 

1) Penilaian ahli (expert appraisal), adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk mendaptkan kritikan atau saran untuk 

memperbaiki materi. Saran yang diperoleh dari para ahli 

dijadikan acuan dalam merevisi produk yang dikembangkan. 

Dengan adanya penilaian ahli, menjadikan produk atau 

perangkat pembelajaran lebih teruji, tepat, dan efektif. 

2) Uji coba pengembangan (delopmental testing), merupakan 

teknik yang memiliki tujuan untuk memperoleh pendapat 

atau masukan dari siswa. Melalui uji coba dapat dijadikan 

sebagai bahan revisi, hal tersebut dapat dilakukan berulang 

kali guna mendapatkan produk yang lebih baik lagi. 

d. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap penyebarluasan merupakan proses akhir pada 

pengembangan model 4-D. Setelah melalui proses revisi dan validasi 

dari ahli, produk pengembangan bisa disebarluaskan atau digunakan 

dalam pembelajaran. Agar produk dapat diakses secara maksimal oleh 

pengguna, maka dalam tahap penyebarluasan terdapat tiga tahapan 

yang harus dilalui: 
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1) Uji validitas (validating testing), merupakan proses 

implementasi kepada target atau sasaran penelitian, tentunya 

setelah produk direvisi. Dalam mengimplementasikan 

produk juga dilaksanakan pengukuran untuk mengetahui 

tercapainya tujuan pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 

untuk melihat sejauh mana efektivitas dari produk yang 

dikembangkan. Dalam tahap ini juga perlu disertakan solusi 

apabila terdapat tujuan yang belum mencapai target, guna 

menjadi bahan masukan atau perbaikan setelah produk 

diterapkan. 

2) Pengemasan (packaging), difusi (diffusion), dan adopsi 

(adoption), yaitu tahapan menyediakan atau mencetak 

prosedur yang berisi panduan dalam penggunaan produk. 

Hal tersebut bertujuan agar saat produk disebarluaskan, 

target atau pengguna dapat menerapkan produk secara 

efektiv dan efisien. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang 

harus diteliti, yaitu terkait strategi, analisis pengguna, 

pemilihan media penyebaran, serta memilih waktu untuk 

menyebarluaskan produk. 
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2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

membantu dalam proses pembelajaran. Sesuatu dapat dikatakan sebagai media 

pembelajaran apabila dapat digunakan untuk membantu proses merangsang 

pikiran, menarik perhatian, dan keterampilan belajar sehingga menunjang proses 

belajar.23 Menurut Gerlach dan Ely dalam Rudy & Hisbiyatul, Media 

pembelajaran merupakan alat-alat dalam bentuk grafis, fotografis, maupun 

elektronis yang berfungsi untuk menangkap informasi visual dan verbal yang 

kemudian diproses untuk disusun kembali informasi tersebut.24 

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berperan penting 

untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang efektif. Dalam penggunaan 

media pembelajaran, pendidik harus dapat memilih media secara tepat, tentunya 

disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. Media pembelajaran yang kreatif 

mampu menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan dari 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai.25 Menurut BSNP dalam Citra Oktasari, 

Suatu media pembelajaran dapat dikategorikan baik jika empat komponen 

kelayakan sudah terpenuhi, yakni kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikan. Kelayakan isi terkait kesesuaian konten dengan KI dan KD. Aspek 

 
23 Magdalena, Tulisan Bersama Tentang Media Pembelajaran, 8–9. 
24 Sumiharsono and Hasanah, Media Pembelajaran, 9. 
25 Mon Harapan, Napitupulu, and Sari Batubara, Media Pembelajaran, Teori Dan Perspektif 

Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, 2. 
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penyajian meliputi teknik pengemasan atau penyajian media yang disesuaikan 

dengan materi. Untuk kelayakan bahasa yakni penggunaan bahasa pada media 

yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Sedangkan kegrafikan 

meliputi format yang digunakan dalam media, seperti jenis dan ukuran teks.26 

Menurut Punaji dalam Mohamad Miftah, Media pembelajaran memiliki empat 

fungsi, di antaranya yaitu:27 

a. Mengubah titik berat pendidikan formal, Media pembelajaran berperan 

dalam mempermudah proses pembelajaran dengan cara mengubah konsep-

konsep yang sifatnya abstrak menjadi konkret atau lebih nyata dan jelas. 

Selain itu, melalui media pembelajaran menjadikan proses belajar mengajar 

yang awalnya hanya berisi kumpulan teori menjadi fungsional praktis. 

Maksud fungsional praktis yaitu pembelajaran dapat memberikan wawasan 

yang lebih bermakna, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Membangkitkan motivasi, Media pembelajaran dapat menarik perhatian 

siswa serta mengarahkan siswa untuk fokus terhadap pembelajaran yang 

sedang disampaikan, baik melalui teks materi pelajaran ataupun visual yang 

ditampilkan yang dikemas secara menarik.  

 
26 Oktasari, “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Pada Materi Hidrokarbon Dengan Menggunakan 

Metode 4S TMD Untuk Mengembangkan Knowledge Building Environment,” 12. 
27 Miftah, Peran, Fungsi, Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran, 4. 
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c. Memberikan kejelasan, Melalui media pembelajaran, materi atau konsep-

konsep dapat dikemas secara lebih sederhana dan mudah dimengerti. Upaya 

tersebut dilakukan dengan cara memuat beberapa unsur dalam sebuah 

media pembelajaran, baik unsur gambar, teks, audio, maupun animasi. 

Unsur-unsur tersebut selaras dengan gaya belajar siswa yang beragam. 

Dengan demikian proses pembelajaran menjadi lebih mudah untuk 

dipahami. 

d. Memberikan stimulasi belajar, Dengan menyediakan media pembelajaran 

yang menarik dapat meningkatkan daya tarik siswa agar mempunyai rasa 

ingin tahu terhadap materi yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. Hal tersebut dapat menstimulasi atau merangsang siswa untuk 

selalu tertarik melaksanakan proses belajar, dimana proses tersebut 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan secara konsisten. 

Berdasarkan beberapa fungsi media pembelajaran yang diungkapkan 

oleh Punaji tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

sebuah alat atau perantara yang sangat penting dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat memudahkan bagi guru maupun 

siswa untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang menarik dan mudah 

dipahami. Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran mampu menjadikan 

kegiatan interaksi tersebut menjadi lebih efektif dan efisien. Media 
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pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, berikut ini 

klasifikasi media pembelajaran:28 

a. Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran dibagi menjadi: 

1) Media visual, merupakan media yang dapat diakses melalui indra 

penglihatan. Contohnya seperti gambar, buku, majalah, poster, 

komik, alat peraga, miniatur, dan sebagainya. 

2) Media audio, merupakan media yang dapat didengar oleh indra 

manusia. Contoh dari media audio yaitu musik, kaset suara, siaran 

radio, alat musik, dan sebagainya. 

3) Media audiovisual, merupakan media pembelajaran yang dapat 

ditangkap oleh indra pendengaran maupun penglihatan. Dalam 

media audiovisual memuat unsur gambar dan suara. Dengan 

demikian, media ini cenderung memiliki fungsi yang lebih baik. 

Contohnya yaitu video, televisi, film, media drama, dan sebagainya. 

4) Multimedia, merupakaan berbagai jenis media yang dimuat menjadi 

satu. Melalui multimedia dapat mengakses gambar, animasi, teks, 

audio, dan video. Contoh multimedia yaitu internet, aplikasi 

pembelajaran, dan sebagainya. 

 

 
28 Magdalena, loc. cit., hlm 34–36. 
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b. Berdasarkan cara pembuatannya, media dibagi menjadi: 

1) Media yang memiliki daya liput luas dan serentak. Contohnya 

seperti televisi dan radio. 

2) Media yang memiliki daya liput dengan ruang dan tempat yang 

terbatas. Contohnya seperti film. 

3) Media yang ditujukan untuk pengajaran secara individual. 

Contohnya modul yang deprogram melalui komputer. 

Salah satu contoh dari media audiovisual adalah video pembelajaran. 

Video pembelajaran merupakan media yang berfungsi untuk membantu 

menyajikan materi secara visual agar materi dapat tersampaikan lebih jelas. 

Dalam penyajian materi dapat dilakukan dengan memuat beberapa unsur, 

seperti narasi, gambar, audio, maupun animasi. Dengan menggunakan video 

pembelajaran dapat menjadikan konsep-kosep lebih tersampaikan dengan luas 

dan jelas. Selain itu video pembelajaran mampu menghadirkan demonstrasi 

yang berbeda, dengan tampilan lebih menarik tentunya. Menurut Daryanto 

dalam Murniana, Media berupa video pembelajaran bersifat sangat efektif 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena 

beberapa faktor, di antaranya yaitu melalui video pembelajaran materi dapat 

dikemas secara menarik, sehingga dapat membangkitkan antusias belajar. 

Faktor lainnya karena melalui visualisasi dapat memudahkan dalam 
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penyampaian materi kepada siswa. Video pembelajaran dapat digunakan dalam 

berbagai bentuk pembelajaran, baik kelompok, individual, maupun massal.29  

Menurut Noor Baiti, mengimplementasika video dalam pembelajaran 

dapat meminimalisir energi yang dikeluarkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Video pembelajaran juga dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, ataupun 

dengan dampingan guru. Dengan demikian proses pembelajaran dapat berjalan 

secara fleksibel. Guru dapat berperan sebagai fasilitator, sehingga penyampaian 

materi kepada siswa menjadi lebih efisien. Selain itu dengan menggunakan 

video dapat membantu guru apabila mengalami kesulitan untuk menjelaskan 

konsep-konsep yang bersifat abstrak. Video pembelajaran dapat 

mendeskripsikan materi abstrak menjadi lebih konkret, melalui visualisasi yang 

disajikan dengan berbagai unsur. Penggunaan media berupa video dalam 

pembelajaran memiliki tujuan pada ranah kognitif, psikomotorik, dan afektitif. 

Tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:30 

a. Tujuan kognitif 

Penggunaan video pembelajaran dapat merangsang kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis terhadap konsep-konsep yang dibahas. 

Selain itu melalui video dapat mendorong kemampuan siswa dalam 

mengingat materi yang disampaikan. Hal tersebut disebabkan karena di 

dalam video pembelajaran tidak hanya memuat narasi, akan tetapi terdapat 

 
29 Murniana, Video Pembelajaran Dan Problematika Motivasi Belajar Di Masa Pandemi, 6. 
30 Rahman, Media Dan Teknologi Pembelajaran, 69–70. 
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unsur visual atau gambar yang dapat membantu dalam mengingat 

informasi atau konsep yang disampaikan. 

b. Tujuan psikomotorik 

Penerapan video dalam pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan motorik yang dimiliki oleh siswa. Dalam video pembelajaran 

terdapat visual serta animasi bergerak. Gerakan tersebut dapat 

membangkitkan keterampilan siswa dalam meniru atau menerapkan 

konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi materi yang konsep-

konsepnya memerlukan praktik, seperti materi IPA. Demonstrasi yang 

ditampilkan dalam sebuah video pembelajaran mampu membantu siswa 

agar dapat mengimplementasikan teori-teori dalam praktik secara 

langsung. 

c. Tujuan afektif 

Melalui video pembelajaran dapat membangkitkan sikap atau 

emosi siswa. Informasi yang dimuat dalam video pembelajaran cenderung 

mampu tersampaikan secara mendalam kepada siswa. Setiap materi atau 

konsep pembelajaran tentu memiliki pesan tersendiri, apalagi informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan ras, ekonomi, atau sosial. Penyajian 

materi dalam video pembelajaran yang menggunakan unsur gambar, 

animasi, serta audio mampu menjadikan informasi menjadi nyata, 

sehingga siswa dapat mengambil makna dari apa yang disajikan dalam 

video.  
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Dalam pembuatan video pembelajaran tentunya memerlukan software 

untuk membantu dalam menyusun atau pengeditan. Software yang digunakan 

untuk pembuatan video dalam penelitian ini adalah Canva, Cupcut, dan Inshoot. 

Canva merupakan sebuah aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

berbagai desain sesuai kebutuhan, termasuk untuk membuat media 

pembelajaran. Canva memiliki berbagai fitur yang dapat diakses oleh pengguna. 

Melalui aplikasi canva dapat mendesain poster, grafik, brosur, logo, presentasi, 

dokumen, komik, undangan, dan lain sebagainya. Berbagai fitur tersebut bahkan 

tersedia template yang bisa digunakan secara gratis maupun berbayar.31 Selain 

Canva, peneliti juga menggunakan software berupa Capcut. Capcut adalah 

software yang telah dikenal dan sangat popular di kalangan masyarakat. Aplikasi 

ini sering digunakan untuk mengedit video. Kecanggihan Capcut telah diakui 

pemakai karena memiliki banyak fitur dan mudah dalam pemakaiannya. Tidak 

hanya digunakan oleh para youtuber, software ini juga biasa digunakan oleh 

guru untuk mengedit video pembelajaran. Capcut biasa difungsikan untuk 

mengedit movie, namun selain itu juga dapat digunakan dalam pembuatan 

animasi digital untuk keperluan proses pembelajaran. Perangkat lunak ini 

memiliki banyak kelebihan, di antaranya yaitu mampu menayangkan gambar, 

musik, animasi, maupun video.32 Software ketiga yang dipilih peneliti untuk 

 
31 Rahmatullah, Inanna, and Ampa, “Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva,” 

319–320. 
32 Deriyana and Nurmairina, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Aplikasi Capcut Di Kelas V SD,” 3-7. 
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membantu dalam pembuatan media adalah aplikasi Inshoot. Aplikasi Inshoot 

termasuk salah satu software yang dapat difungsikan untuk mengedit video, dan 

kelebihannya mudah dalam pemakaian. Melalui Inshoot pengguna dapat 

melakukan editing tanpa menggunakan data. Berbeda dengan beberapa aplikasi 

lain yang cara aksesnya harus online, Inshoot dapat digunakan secara offline. 

Inshoot memiliki beberapa fitur, antara lain yaitu dapat menyisipkan gambar, 

mengganti background, memberikan teks, musik, stiker, animasi, memotong 

video, menambahkan suara, dan masih banyak lagi. Dengan berbagai fitur yang 

ditawarkan, dan kemudahan dalam penggunaannya menjadikan aplikasi ini 

banyak diminati untuk keperluan editting.33  

 

3. Multipel representasi 

Multipel representasi merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan suatu materi atau konsep dengan cara yang berbeda-beda guna 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Multipel     

representasi dapat dikelompokkan menjadi 3 aspek, di antaranya yaitu 

representasi makroskopik, representasi submikroskopik, dan representasi 

simbolik.34 Multipel representasi sangat membantu dalam merepresentasikan 

sebuah konsep yang sifatnya abstrak. Salah satu bidang ilmu yang konsep-

 
33 Nisa and Nurjannah, “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Inshoot Dengan 

Menggunakan Model PBL Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku,” 

251–52. 
34 Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan Instrumennya, 46. 
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konsepnya bersifat abstrak yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), terlebih materi 

yang terdapat konsep-konsep kimia. Ilmu sains memiliki konsep-konsep yang 

sifatnya multimodal, dikarenakan di dalamnya tidak hanya terdiri dari satu mode 

representasi. Dalam menyajikan sebuah materi, multipel representasi hadir 

dengan melibatkan berbagai bentuk representasi. Hal tersebut bertujuan untuk 

membantu pemahaman siswa terhadap konsep pada tiga level representasi, yaitu 

level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.35 

a. Level Makroskopik 

Level makroskopik merupakan sebuah kemampuan memahami suatu 

fenomena atau objek yang dapat dilihat oleh mata ataupun ditangkap oleh 

panca indra manusia. Pemahaman pada level makroskopik didapatkan 

melalui pengalaman sehari-hari, juga dari pengamatan di laboratorium. 

Contoh fenomena yang tergolong pada level makroskopik yaitu terjadinya 

perubahan warna, pH larutan, terbentuknya gas maupun endapan ketika 

terjadi reaksi kimia. 

b. Level Submikroskopik 

Level submikroskopik merupakan sebuah pemahaman yang 

merepresentasikan kimia pada level partikel. Representasi submikroskopik 

berfungsi untuk merepresentasikan fenomena yang tidak dapat diamati 

karena ukurannya yang terlalu kecil. Ukuran yang terlalu kecil tersebut 

 
35 Tahya and Saija, Buku Ajar Pembelajaran Inovatif, 16-17. 
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menjadikannya bersifat abstrak. Oleh karena itu diperlukan kemampuan 

berimajinasi serta memvisualisasikan agar konsep atau materi menjadi lebih 

konkret. Contoh representasi submikroskopik yaitu gerakan partikel, 

gerakan elektron, atom, dan molekul. Level submikroskopik dapat 

direpresentasikan melalui beberapa mode, yaitu diagram, gambar, animasi 

dua dimensi maupun tiga dimensi. 

c. Level Simbolik 

Level simbolik merupakan representasi kimia dalam bentuk 

persaman reaksi, rumus-rumus, dan perhitungan matematik. Representasi 

simbolik berfungsi sebagai singkatan untuk menjelaskan secara kualitatif 

dan kuantitatif dari pemahaman submikroskopik. Simbol-simbol berfungsi 

untuk merepresentasikan suatu konsep dengan bentuk yang sempurna dan 

sederhana dengan tujuan agar mudah diingat. Hal tersebut selaras dengan 

pembelajaran IPA terutama materi kimia, yang mana terdapat banyak materi 

menggunakan simbol dengan tujuan untuk mempresentasikan berbagai 

unsur kimia yang memiliki perbedaan. Dengan simbol-simbol tersebut siswa 

akan lebih mudah dalam mengingat materi. 

 

4. Zat dan Perubahannya 

a. Klasifikasi Zat 

Zat dan Perubahannya merupakan materi pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) semester ganjil SMP/MTs kelas VII Kurikulum 
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Merdeka. Zat atau biasa disebut materi adalah segala objek yang dapat 

menempati sebuah ruang dan memiliki massa.  Materi dapat dikenali 

melalui Indra manusia, dapat dilihat maupun diraba. Setiap materi 

memiliki ukuran, bentuk, dan tekstur yang berbeda. Oleh karena itulah 

materi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam, sebagai berikut:36 

1) Klasifikasi Zat Berdasarkan Wujudnya 

Setiap materi memiliki karakteristik yang berbeda pada 

partikel penyusunnya. Partikel merupakan bagian paling kecil dari 

suatu materi dan tidak dapat dibagi lagi menjadi beberapa bagian.  

Perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh suatu materi menjadikan 

materi terbagi menjadi beberapa wujud. Berdasarkan wujudnya 

materi diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu zat padat, zat cair, dan zat 

gas. 

a) Zat Padat 

Zat padat merupakan suatu materi yang memiliki bentuk dan 

volume yang tetap, sehingga zat padat tidak akan berubah ketika 

dimasukkan ke wadah atau tempat yang berbeda. Partikel dari zat 

padat saling berdekatan dan susunannnya teratur. Hal tersebut 

yang mengakibatkan zat padat memiliki tekstur yang kuat atau 

padat. Karena susunan partikelnya berdekatan mengakibatkan 

 
36 Nuri and Trisnani, Sains Dan Alam Sekitar Kelas VII Semester Ganjil, 27–33. 
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partikel dari zat padat susah untuk dipisahkan. Contoh dari zat 

padat yaitu batu, emas, dan besi. 

b) Zat Cair 

Zat cair memiliki beberapa karakteristik yang berbanding 

terbalik dengan zat padat. Volume dari zat cair bersifat tetap, akan 

tetapi bentuknya dapat berubah-ubah. Jadi ketika zat cair 

dipindahkan ke sebuah wadah, maka bentuknya akan mengikuti 

wadah tersebut, akan tetapi dengan volume yang sama. Zat cair 

memiliki partikel yang masih berdekatan akan tetapi 

susunannnya tidak teratur. Karena hal tersebut mengakibatkan 

partikel dari zat cair lebih mudah untuk dipisahkan daripada zat 

padat. Contoh dari zat cair antara lain yaitu air, minyak, dan sirup. 

c) Zat Gas 

Materi yang berwujud gas memiliki bentuk dan volume 

yang dapat berubah-ubah. Hal tersebut disebabkan karena 

partikel dari zat gas memiliki jarak yang berjauhan dan 

susunannya tidak teratur. Dengan demikian partikel zat gas 

mudah untuk dipisahkan. Contoh zat gas adalah udara, uap air, 

dan asap. 

2) Klasifikasi Zat Berdasarkan Komposisinya 

Menurut komposisinya zat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

zat tunggal dan campuran. Zat tunggal dikelompokkan lagi menjadi 
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unsur dan senyawa. Sedangkan campuran terbagi menjadi campuran 

homogen (larutan) dan campuran heterogen (koloid dan suspensi). 

a) Zat Tunggal 

Zat tunggal merupakan zat yang susunannya terdiri dari 

materi yang sudah tidak dapat dibagi lagi menjadi zat yang lebih 

sederhana atau lebih kecil. Zat tunggal diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu unsur dan senyawa. 

i. Unsur, merupakan suatu zat tunggal yang sudah tidak bisa 

disederhanakan lagi menjadi bagian yang lebih kecil melalui 

reaksi kimia biasa. Unsur memiliki bagian terkecil yang 

disebut atom. Unsur dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

yang berupa benda padat dan gas. Contoh unsur yang 

berbentuk padatan adalah; Besi (Fe) dan Alumunium (Al). 

Sedangkan contoh unsur dalam bentuk gas adalah; Oksigen 

(O) dan Karbon (C). 

ii. Senyawa 

Senyawa merupakan zat tunggal yang susunannya 

terdiri dari dua unsur atau lebih, sehingga dapat dibagi lagi 

menjadi bagian yang lebih kecil melalui reaksi kimia biasa. 

Bagian terkecil dari senyawa dinamakan molekul. Contoh 

dari senyawa adalah; Air (H2O) dan Garam (NaCl). Air 

termasuk dalam golongan senyawa dikarenakan tersusun 
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dari dua unsur, yaitu hidrogen dan oksigen. Garam juga 

merupakan senyawa karena tersusun atas unsur natrium dan 

klorida. Senyawa memiliki sifat yang berbeda dengan unsur 

penyusunnya. Misalnya air sebagai suatu senyawa memiliki 

perbedaan sifat dengan hidrogen dan oksigen. Pada suhu 

kamar, air memiliki wujud yang cair, sedangkan hidrogen 

dan oksigen wujudnya berupa gas.  

b) Campuran 

Campuran adalah suatu zat yang terdiri dari dua atau lebih 

unsur dan senyawa, dan sifat dari zat penyusunnya tersebut tidak 

hilang. Campuran dikelompokkan menjadi dua, yaitu campuran 

homogen (larutan) dan campuran heterogen (koloid dan 

suspensi). Campuran homogen merupakan campuran di mana zat 

yang tercampur di dalamnya tidak dapat dibedakan. Campuran 

homogen juga disebut sebagai larutan karena zat yang 

terkandung di dalamnya saling larut. Sedangkan campuran 

heterogen merupakan campuran yang seluruh bagiannya tidak 

memiliki kesamaan komposisi, sehingga zat penyusun campuran 

ini dapat dikenali atau dibedakan. Campuran heterogen dibagi 

menjadi dua, yaitu koloid dan suspensi. Berikut ini tabel 

perbedaan antara koloid, suspensi, dan larutan: 
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      Tabel 2.2 

   Perbedaan Koloid, Suspensi, dan Larutan 

Pembeda Koloid Suspensi Larutan 

Sifat  Heterogen Heterogen Homogen 

Kestabilan Stabil 

(tidak 

mengendap 

Tidak stabil 

(mengendap 

jika 

didiamkan) 

Stabil 

(tidak 

stabil) 

Penyaringan Bisa disaring 

(penyaring 

ultra) 

Bisa 

disaring 

(penyaring 

biasa) 

Tidak 

dapat 

disaring 

Contoh Susu Kopi Air sirup 

 

 
Gambar 2.1 

           Campuran Air dan Minyak 
Sumber: Canva 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh campuran 

heterogen.  Ketika air dan minyak dicampurkan dan diaduk, maka 

keduanya tidak dapat menyatu, minyak akan berada di permukaan 

air. Secara mikroskopik, hal tersebut dapat terjadi karena air dan 

minyak memiliki jenis molekul yang berbeda. Air merupakan 

molekul polar, yaitu molekul yang memiliki muatan pada salah 

satu sisi molekul yang berlawanan dengan ujung lainnya. 
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Sedangkan minyak memiliki molekul yang tersebar secara merata, 

sehingga minyak termasuk molekul dengan jenis non polar, yaitu 

molekul yang tidak mempunyai muatan-muatan, baik muatan 

negatif maupun positif. Perbedaan jenis molekul antara air dan 

minyak menyebabkan kutub-kutub keduanya tidak dapat 

berikatan. Hal tersebut yang menyebabkan air dan minyak tidak 

dapat menyatu meskipun diaduk. 

b. Sifat Fisika dan Kimia 

 Setiap materi memiliki sifat tertentu, baik sifat fisika maupun 

kimia. Sifat fisika merupakan sifat yang berkaitan dengan perubahan pada 

fisik materi atau zat. Contoh dari sifat fisika adalah bau, warna, kerapatan, 

titik beku, titik leleh, kekuatan, dan kelenturan. Berbeda dengan sifat 

fisika, sifat kimia adalah sifat yang berkaitan dengan kemampuan sebuah 

zat atau materi untuk berubah menjadi zat yang berbeda dengan asalnya. 

Contoh sifat yang termasuk dalam kategori sifat kimia yaitu perubahan 

suhu, perubahan warna, membusuk, dan mudah terbakar.  

c. Perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

1) Perubahan fisika 

Perubahan fisika merupakan perubahan suatu zat yang tidak 

disertai dengan terbentuknya zat baru, atau sifat asli dari zat tersebut 

tidak mengalami perubahan. Jadi perubahan fisika yang terjadi pada 

suatu zat tidak mengubah komposisi kimia yang terkandung dalam zat 
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tersebut. Contoh peristiwa yang termasuk dalam perubahan fisika 

yaitu mencair. Mencair merupakan perubahan fisika yang 

mengakibatkan perubahan dari zat yang awalnya berbentuk beku 

menjadi cair. Contoh peristiwa yang termasuk mencair yaitu es batu 

yang berubah menjadi cair ketika ditaruh di suhu ruang. Peristiwa lain 

yang tergolong perubahan fisika adalah membeku. Membeku 

merupakan perubahan fisika yang berbanding terbalik dengan 

peristiwa mencair. Peristiwa membeku mengakibatkan zat mengalami 

perubahan dari wujud cair menjadi beku. Contoh dari peristiwa 

membeku yaitu ketika air dimasukkan ke dalam freezer akan berubah 

bentuknya menjadi padat atau beku. Selain peristiwa mencair dan 

membeku ada juga peristiwa mengkristal, menguap, menyublim, dan 

mengembun. 

2) Perubahan kimia 

Perubahan kimia adalah perubahan suatu zat dengan 

menghasilkan zat baru, yang mana sifat kimia zat baru tersebut 

berbeda dengan zat asalnya dan tidak dapat diubah ke bentuk semula. 

Terdapat empat ciri-ciri yang menjadi indikasi terjadinya reaksi 

kimia, antara lain yaitu adanya perubahan warna pada suatu zat, 

terbentuknya gas, terdapat endapan yang terbentuk, dan adanya 

perubahan energi. Contoh fenomena yang merupakan perubahan 

kimia adalah peristiwa perkaratan dan pembakaran. Perkaratan 
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merupakan suatu proses korosi atau oksidasi yang terjadi pada besi 

atau logam. Proses perkaratan disebabkan karena logam bereaksi 

dengan air dan oksigen. Besi yang dibiarkan di ruangan terbuka dan 

terkena air hujan, maka akan mengalami oksidasi yang ditandai 

dengan perubahan warna menjadi cokelat kemerah-merahan. 

Selain perkaratan, pembakaran juga termasuk peristiwa 

perubahan kimia. Pembakaran merupakan sebuah reaksi kimia pada 

zat yang memiliki sifat mudah terbakar oleh suatu oksidan. Ketika 

kayu mengalami proses pembakaran, maka akan terjadi perubahan 

zat. Sebelum dibakar kayu mengandung serat selulosa, akan tetapi 

setelahnya kayu akan berubah menjadi arang yang mengandung zat 

karbon. Dari peristiwa pembakaran kayu terdapat ciri-ciri perubahan 

kimia, yaitu perubahan zat yang berbeda dengan zat asalnya, dan 

perubahan tersebut tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula.37 

 

Gambar 2.2 Reaksi Antara Besi dan Asam Klorida 

Sumber: Victoriani Inabuy 

 
37 Victoriani Inabuy, et al, Ilmu Pengetahuan Alam, SMP Kelas VII, 61–67. 
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Gambar di atas merupakan reaksi yang terjadi antara Seng 

(Zn) dan Asam klorida (HCl). Apabila kedua zat tersebut 

digabungkan akan terjadi sebuah reaksi kimia. Secara makroskopik 

atau yang tampak oleh mata, reaksi kedua zat menimbulkan 

gelembung-gelembung gas. Secara submikroskopik hal tersebut 

dapat terjadi karena ketika kedua zat tersebut direaksikan, HCl akan 

melepaskan ikatannya, seng (Zn) akan menggantikan hidrogen dalam 

asam klorida (HCl), sehingga dari reaksi ini hidrogen dibebaskan 

sebagai gas. Akibat pelepasan hidrogen tersebut akan membentuk 

gelembung-gelembung gas. Terbentuknya gelembung gas 

merupakan salah satu ciri bahwa sedang berlangsung suatu reaksi 

kimia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) atau dikenal dengan istilah R&D dalam melakukan kegiatan 

penelitian ini. Metode tersebut diterapkan bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

produk dengan berbagai tahapan sampai produk tersebut tervalidasi dan layak 

digunakan. Hasil produk dalam penelitian ini berupa media dengan jenis video 

pembelajaran. Video pembelajaran disajikan dengan berbasis multipel representasi 

yang memuat materi Zat dan Perubahannya. Kegiatan penelitian ini dilakukan di 

salah satu lembaga pendidikan, yaitu SMP Negeri 2 Jember. 

Model 4-D adalah model pengembangan yang memuat 4 tahapan utama, 

dan peneliti menggunakan model ini dalam mengembangkan produk yang diteliti. 

Tahapan yang dimaksud meliputi define/pendefinisian, design/ perancangan, 

develop/pengembangan, dan disseminate/penyebaran. Model ini merupakan model 

yang cukup sederhana karena memiliki tahapan yang tidak terlalu kompleks, 

sehingga model ini mudah untuk diaplikasikan. Meski demikian tahapan dalam 

model ini tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Dengan kelebihan yang 

dimiliki oleh model 4-D menjadikan model ini cocok untuk digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan. Alur dalam model 4-D dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Alur Model 4-D (Thiagarajan, dkk, 1974) 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini 

mengadaptasi penerapan model pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengalami 

keterbatasan, yakni materi yang dimuat dalam penelitian ini, yaitu materi Zat dan 

Perubahannya sudah diajarkan pada semester satu. Dengan keterbatasan waktu 

tersebut, maka pelaksanaan tahapan dalam penelitian dan pengembangan ini hanya 

sampai disseminate terbatas. Tahap disseminate terbatas yang dilakukan oleh 

peneliti meliputi uji respon produk. Uji respon dilaksanakan terhadap siswa pada 

skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil memiliki tujuan untuk mengetahui 

keterbacaan media pengembangan, yakni video pembelajaran. Sedangkan dalam 

skala besar bertujuan untuk mengetahui respon siswa terkait kemenarikan video. 

Berikut ini tahapan pengembangan dalam penelitian ini: 
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Gambar 3.2 

Tahapan Model pengembangan 4-D 
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Dalam mengembangkan media berupa video pembelajaran, berikut tahapan-

tahapan penelitian dan pengembangan yang harus dilalui dengan mengadaptasi model 

pengembangan 4-D:38 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahapan awal dilakukan dengan pendefinisian sebagai bentuk penentu 

kebutuhan dalam pembelajaran. Dalam menentukan kebutuhan tersebut dilakukan 

analisis permasalahan yang dialami oleh siswa yang kemudian dikaji untuk 

menemukan solusi yang dapat diterapkan. Tahapan yang dimaksud memuat lima 

prosedur yakni analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, serta 

perumusan tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Awal-Akhir  

Analisis awal merupakan langkah yang dilakukan untuk menganalisis 

terkait permasalahan yang dialami oleh guru saat pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dilakukan kepada Ibu Irnawati S.Pd. untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai permasalahan yang dialami selama pembelajaran IPA SMP 

Negeri 2 Jember di kelas VII A. Dengan melakukan analisis permasalahan, 

peneliti akan mendapatkan fakta dan alternatif sebagai solusi untuk menangani 

permasalahan yang ada. Dari hasil analisis diketahui bahwa guru mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan media pembelajaran IPA khususnya pada materi 

 
38 Thiagarajan, S. Semmel, D.S & Semmel, M..I,D.S and M.I, Instructional Development for Training 

Teachers of Expectional Children. 
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yang berkaitan erat dengan unsur kimia, yaitu materi Zat dan Perubahannya. 

Siswa cenderung kurang memahami materi kimia pada ketiga level 

representasi. Sebagian siswa hanya dapat menguasai materi pada level 

makroskopik, namun tidak menyeluruh. Hal tersebut disebabkan karena 

keterbatasan media yang digunakan untuk menunjang pemahaman siswa 

secara mendalam. Selain permasalahan tersebut, siswa juga kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran IPA yang terdapat unsur, simbol, serta rumus-

rumus yang dianggap sulit untuk dipahami. Dari analisis permasalahan yang 

tersebut, maka media pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi secara mendalam, interaktif, menarik, serta 

dapat membantu siswa. 

b. Analisis Siswa 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan mengumpulkan informasi 

mengenai karakteristik siswa, baik gaya belajar, pengetahuan, maupun 

motivasi belajar yang dimiliki. Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran 

kuisioner dan melakukan analisis berupa pengamatan terhadap siswa kelas VII 

A di SMP Negeri 2 Jember. Dari hasil analisis yang telah diperoleh dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, yaitu media berupa video pembelajaran, 

c. Analisis Tugas 

Analisis ini merupakan tahapan yang dilaksanakan sebagai penentuan 

tugas yang harus dipahami dan dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran IPA. 
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Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan target yang diharapkan. Pada pembelajaran dengan materi zat dan 

perubahannya, beberapa tugas yang harus dikuasai oleh siswa sebagai berikut: 

1) Klasifikasi zat. 

2) Sifat kimia dan fisika. 

3) Perubahan kimia dan fisika. 

Pada materi zat dan perubahannya memuat unsur, rumus, dan simbol 

kimia yang kompleks. Agar siswa dapat memahami materi tersebut pada 

ketiga level representasi, maka peneliti melakukan pengembangan media 

pembelajaran berupa video berbasis multipel representasi. Pengembangan 

media tersebut, diharapkan dapat membantu guru untuk menyampaikan 

materi yang bersifat abstrak. Dengan demikian siswa dapat memahami materi 

zat dan perubahannya secara lebih mendalam dan menyeluruh. 

d. Analisis Konsep 

Analisis ini merupakan suatu tahapan yang bertujuan untuk 

menganalisis konsep materi yang akan diajarkan dalam sebuah pembelajaran. 

Konsep-konsep yang dianalisis harus sesuai dengan elemen yang telah 

ditetapkan. Dalam menganalisis konsep dilakukan secara sistematis dengan 

tujuan untuk memudahkan dalam mengembangkan media, yaitu video 

pembelajaran berbasis multipel representasi. Pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan terkait capaian pembelajaran pada fase D. Dalam penyusunan 
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tersebut dilaksanakan berdasarkan kurikulum merdeka. Capaian pembelajaran 

materi zat dan perubahannya yaitu, Peserta didik pada fase D dapat 

mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristiknya, 

dapat mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, dapat membedakan 

perubahan fisika dan kimia, serta dapat memisahkan campuran sederhana. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan suatu proses yang 

berfungsi untuk menentukan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

produk yang akan dikembangkan. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

terhadap hasil yang diperoleh dari analisis konsep dan analisis tugas yang telah 

ditetapkan. Tujuan pembelajaran materi Zat dan Perubahannya yaitu “Melalui 

kegiatan mengamati, siswa mampu mengklasifikasikan zat, membedakan 

antara kimi dan, serta mengidentifikasi perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari”. Perumusan tujuan pembelajaran menjadi dasar untuk 

perancangan media yang akan dikembangkan. Pengembangan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi harus mampu membantu siswa 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan proses yang dilakukan oleh peneliti setelah 

menyimpulkan permasalahan yang telah dianalisis. Tahapan ini, memuat menyusun 

perancangan produk yang akan dikembangkan, yaitu media berupa video 
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pembelajaran berbasis multipel representasi. Terdapat beberapa langkah dalam 

merancang produk pengembangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Penyusunan Materi Pembelajaran 

Tahapan ini dilakukan analisis materi dengan mengacu elemen dan 

capaian pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dalam 

penelitian dan pengembangan ini menggunakan materi Zat dan Perubahannya. 

Materi tersebut dimuat dalam media berupa video pembelajaran berbasis 

multipel representasi yang disusun dengan semenarik mungkin.  

b. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang akan dikembangkan ditentukan berdasarkan 

hasil analisis permasalahan dan kebutuhan siswa. Siswa kelas VII A di SMP 

Negeri 2 Jember cenderung kurang bisa memahami materi yang bersifat 

abstrak dan memiliki banyak simbol kimia, sehingga siswa tidak dapat 

memahami materi secara lebih mendalam. Pemilihgan media berupa video 

pembelajaran berbasis multipel representasi juga disesuaikan dengan 

karakteristik materi zat dan perubahannya, yaitu terdapat simbol dan rumus 

IPA. Selain itu materi tersebut yang sifatnya masih abstrak membutuhkan 

gambaran secara aktual agar mudah dipahami oleh siswa. Melalui video 

pembelajaran berbasis multipel representsi diharapkan dapat membantu siswa 

dan guru dalam proses pembelajaran. 
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c. Perancangan Awal 

Tahap perancangan awal merupakan proses dalam menentukan 

beberapa hal mendasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan media video 

pembelajaran sebelum dilakukakn validasi dan uji coba. Hal mendasar yang 

harus ditentukan pada tahap ini yaitu terkait software, format, serta instrumen 

yang akan digunakan dalam penyusunan media berupa video pembelajaran 

berbasis multipel representasi. 

1) Pemilihan Software 

Dalam memilih software disesuaikan dengan kriteria video yang 

akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti memilih software yang 

memiliki fitur untuk membuat video sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Beberapa Software yang dimanfaatkan yaitu Canva, Inshoot, 

dan Capcut. Fitur yang dimiliki oleh ketiga software tersebut memiliki 

kesesuaian dalam mendukung produk video pembelajaran. Selain itu 

aplikasi yang dipilih juga mudah dalam penggunannya.  

2) Pemilihan Format 

Pada tahap ini peneliti menentukan format yang digunakan untuk 

menyusun video pembelajaran berbasis multipel representasi yang 

dikembangkan dengan memuat materi Zat dan Perubahannya. media 

pembelajaran disusun menggunakan format video (MP4). Format MP4 

dipilih karena sesuai untuk memuat teks, gambar, audio, serta animasi. 
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Pemilihan format ditetapkan pada ketiga bagian, baik opening, bagian inti, 

dan bagian akhir (penutup) video pembelajaran. 

Tabel 3.1 

Format Video Pembelajaran 

 Bagian Keterangan 

Bagian Opening a. Salam pembuka 

b. Perkenalan dari kreator (pencipta) 

c. Perkenalan Instansi 

d. Pemaparan capaian dan tujuan 

pembelajaran 

e. Stimulasi untuk merangsang proses 

berpikir peserta didik. 

Bagian Inti Berisi penjelasan materi: 

a. Klasifikasi zat 

b. Sifat kimia dan. 

c. Perubahan kimia dan fisika. 

Bagian Penutup a. Salam Penutup 

 

      

Gambar 3.3 

        Prototype Video Pembelajaran 

           Sumber: Koleksi Pribadi 
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3) Rancangan Instrumen 

Rancangan instrumen yang dimaksud memuat tahapan yang berisi 

tentang proses pembuatan instrumen validasi ahli, yang meliputi ahli 

pengguna, dan respons siswa. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan dibagi menjadi dua bagian, yaitu validasi oleh ahli 

dan pengguna yakni guru IPA. Validasi oleh ahli merupakan tahapan yang penting 

guna mengetahui kekurangan ataupun saran terkait media yang dibuat. Dari hasil 

validasi tersebut peneliti dapat mengevaluasi media agar layak untuk digunakan. 

Validator ahli dalam penelitian ini dinilai oleh tiga validator, yakni dosen dan guru 

IPA yang sudah ahli di bidangnya. Tim validator yang terlibat untuk memvalidasi 

media pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari ahli media, ahli materi, dan 

guru mata pelajaran IPA sebagai pengguna. Proses validasi dilaksanakan oleh para 

ahli dengan bantuan lembar instrumen penilaian. Lembar penilaian dibuat oleh 

peneliti berdasarkan saran pembimbing. Hal tersebut memiliki maksud agar 

penilaian dapat dilakukan dari segala aspek, sehingga dapat dijadikan sebagai 

kelengkapan bahan evaluasi video pembelajaran. Dari hasil validasi yang telah 

dilaksanakan, saran maupun kritik dari para ahli dijadikan sebagai acuan oleh 

peneliti untuk melakukan revisi terhadap video pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Proses revisi bertujuan agar media dapat tergolong dalam kategori 

layak untuk diterapkan kepada siswa. 
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap disseminate pada penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

oleh peneliti memiliki keterbatasan. Pada tahap ini hanya dilakukan uji respon skala 

kecil dan skala besar. Sedangkan uji efektivitas dan penyebarluasan secara massal 

tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. Uji coba produk dilaksanakan ketika 

selesainya tahapan validasi dan revisi media. Tahapan media yang telah 

dikembangkan akan diuji coba kepada siswa kelas VII A di SMPN 2 Jember. Tujuan 

dari pelaksanaan uji coba yaitu untuk mengetahui hasil respon siswa terhadap 

media berupa video pembelajaran. Dalam proses uji coba, siswa diarahkan untuk 

menonton tayangan video pembelajaran berbasis multipel representasi, dengan 

materi Zat dan pPrubahannya. Setelah itu siswa diberikan angket yang berisi respon 

mengenai video yang telah ditonton. 

 

C. Uji Coba Produk 

Pelaksanaan uji coba produk bertujuan terhadap pengumpulan informasi 

terkait kelayakan serta validitas produk video pembelajaran. Data yang dihasilkan 

akan menjadi acuan untuk memperbaiki produk tersebut. Pelaksanaan uji coba 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu pada kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa, 

serta pada kelompok besar dengan jumlah 62 siswa yang terdiri dari 33 siswa kelas 

VII A dan 29 siswa kelas VII F. 

Uji coba produk dalam lingkup skala kecil, dimaksudkan sebagai referensi 

dalam menyempurnaan perbaikan produk yang dikembangkan. Sedangkan uji coba 
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produk dalam lingkup skala besar bertujuan untuk menilai tingkat kemenarikan 

produk berdasarkan penilaian siswa. Uji coba produk dilakukan dengan melibatkan 

beberapa hal, di antaranya yaitu: 

D. Desain Uji Coba 

   Produk berupa video pembelajaaran akan dilakukan penilaian oleh setiap 

validator pada bidangnya masing-masing. Penilaian yang diberikan oleh para ahli 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan nilai pada setiap aspek dari media yang 

dikembangkan. Setelah dilakukan penilaian, maka peneliti akan melakukan revisi 

apabila terdapat aspek yang belum sesuai dengan kategori kelayakan media. Ketika 

video pembelajaran yang telah dikembangkan sudah termasuk dalam kategori 

layak, maka akan dilakukan uji coba kepada siswa kelas VII A di SMP Negeri 2 

Jember. Proses uji coba dilakukan dengan bantuan angket, dan bertujuan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti.   

1. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah tim dari validator ahli dan siswa 

sebagai respoden. Berikut penjelasan terkait validator dan responden: 

a. Ahli Media 

Ahli media dalam penelitian ini yakni salah satu dosen Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN KHAS Jember. Kriteria dosen validataor 

ahli media minimal sudah menempuh pendidikan S2. Dosen sebagai ahli 

media juga sudah pernah membuat media pembelajaran sebelumnya. Selain 
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itu, validator media harus mampu memberikan kritik, saran, serta nilai 

terkait media video pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. 

b. Ahli Materi 

Validator ahli materi merupakan orang yang memiliki keahlian 

dalam bidang IPA, khususnya materi zat dan perubahannya. Dalam 

penelitian ini, ahli materi merupakan dosen IPA, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember. Dosen sebagai validator materi 

minimal menempuh pendidikan S2 dan ahli dalam bidang IPA, khususnya 

kimia. Validator materi harus mampu memberikan kritikan serta saran 

mengenai materi yang disajikan dalam video pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Selain itu juga mampu memberikan nilai sesuai dengan 

kategori dalam lembar pedoman penilaian. Hal tersebut memiliki maksud 

agar peneliti mampu melakukan revisi dengan baik, sehingga materi dalam 

media mampu memenuhi standar capaian pembelajaran. 

c. Guru IPA 

Validator pengguna yakni guru IPA di SMP Negeri 2 Jember yang 

berstatus aktif. Dalam hal ini, guru IPA tersebut minimal sudah menempuh 

pendidikan S1. Selain itu, juga mampu menilai video pembelajaran dengan 

menyesuaikan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. 

d. Responden 

Responden yang dimaksud dalam adalah siswa kelas VII A di SMP 

Negeri 2 Jember. Tugas siswa yaitu memberikan respon terhadap video 
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pembelajaran berbasis multipel representasi yang diterapkan pada materi 

Zat dan Perubahannya. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti ada dua, yaitu data kualitatif 

dan kuantitatif. Berikut kualifikasi dua data tersebut: 

a. Data Kualitatif 

Data ini merupakan data yang berisi deskripsi dan diperoleh ketika 

peneliti mengumpulkan data untuk kebutuhan dalam perancangan modul. 

Data diperoleh dari hasil wawancara kepada guru IPA di SMPN Negeri 2 

Jember. Selain itu, juga didapatkan dari hasil observasi oleh peneliti kepada 

siswa kelas VII A.  Data juga diperoleh dari angket kebutuhan yang telah 

disebar dan diisi oleh siswa. Kritik serta saran yang diberikan oleh 

validator juga termasuk ke dalam data kualitatif. Hasil dari data kualitatif 

akan dilakukan analisis, bertujuan sebagai bahan perbaikan media yang 

telah dibuat oleh peneliti. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berisi nilai ataupun angka yang 

dihasilkan dari instrumen penilaian oleh ahli, serta angket respon siswa. 

Hasil data kuantitatif akan dilakukan analisis oleh peneliti untuk 

memastikan kelayakan video pembelajaran yang telah dikembangkan. 
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3. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, instrumen pengumpulan data 

yang digunalan oleh peneliti yaitu angket, yang terdiri dari angket analisis 

kebutuhan, validasi untuk para ahli, dan angket respon siswa. Angket atau bisa 

disebut kuisioner merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara menyajikan kumpulan pertanyaan yang 

disusun dan ditulis dalam lembar instrumen. Dalam penelitian ini angket 

digunakan untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang dialami 

dalam proses pembelajaran IPA di kelas. Selain itu angket juga ditujukan untuk 

validator ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran yakni guru IPA, dan kepada 

siswa untuk mengetahui respon terhadap video pembelajaran berbasis multipel 

representasi yang telah dikembangkan oleh peneliti. Berikut ini uraian terkait 

instrumen validasi ahli, dan instrumen respon siswa: 

a. Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen lembar validasi ahli ditujukan kepada tim validator guna 

mengetahui penilaian terhadap produk yang dikembangkan. penilaian 

dilakukan dengan cara mengisi checklist pada kolom yang sudah tersedia 

dalam lembar validasi. Saran dan komentar mengenai produk yang 

diberikan oleh validator juga ditulis dalam kolom yang tersedia. Angket 

validasi ahli terdiri dari ahli media, ahli materi, dan pengguna yaitu guru 

IPA. Berikut ini tabel kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media dan 



68 

 

 
 

ahli materi, dan pengguna yang mengadaptasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Gita dan Zulherman.39 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Angket Validator Media 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Penilaian 
Nomor 

Butir 

Visual Kesesuaian tampilan dengan background 1 

Kombinasi warna yang menarik 2 

Kesesuaian pengaturan gambar dan animasi 3 

Teks, gambar, dan animasi yang ditampilkan 

jelas dan menarik 

4 

 

Ilustrasi mudah dipahami dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

5 

Penyajian video memuat aspek multipel 

representasi 

6 

Audio Kesesuaian musik pengiring dengan narasi 7 

Suara yang disajikan jelas 8 

Antara suara dengan animasi sesuai 9 

Kualitas Kualitas video bagus 10 

Isi Isi video runtut sesuai materi 11 

          (Sumber: Gita dan Zulherman, 2021)              

 

 

 

 
39 Puspita Haptasari and Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” 2389–2391. 
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    Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Validator Materi 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Penilaian 
Nomor 

Butir 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian isi dengan capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran 

1 

Materi bersifat kontekstual (sesuai dengan 

kegiatan dan lingkungan sehari-hari) 

2 

Materi dalam video disusun secara spesifik, 

sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas 

3 

Konsep dan definisi materi yang disajikan 

sesuai dengan bidang IPA 

4 

Kelayakan 

Penyajian 

penyajian gambar dalam media video 

pembelajaran sesuai dengan materi 

5 

Penyajian animasi dalam media video 

pembelajaran sesuai dengan materi 

6 

Penyajian ilustrasi dalam video mudah 

dimengerti 

7 

Penyajian materi memuat aspek multipel 

representasi 

8 

Melalui ilustrasi dalam penyajian video, dapat 

membantu siswa memahami materi yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

9 

Kemudahan memahami materi menggunakan 

media video 

10 

Materi dalam video pembelajaran disajikan 

secara menarik 

11 

                     (Gita dan Zulherman, 2021) 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Pengguna 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Penilaian 
Nomor 

Butir 

Visual Kesesuaian tampilan dengan background 1 
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Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Penilaian 
Nomor 

Butir 

Kombinasi warna yang menarik 2 

Kesesuaian pengaturan gambar dan animasi 3 

Teks, gambar, dan animasi yang ditampilkan 

jelas dan menarik 

4 

Ilustrasi mudah dipahami dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 

Penyajian video memuat aspek multipel 

representasi 

6 

Audio Suara yang disajikan jelas 7 

Antara suara dengan animasi sesuai 8 

Kualitas Kualitas video bagus 9 

Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video pembelajaran sesuai dengan konteks 

pembelajaran 

10 

Membantu siswa memahami materi dengan 

mudah 

11 

Memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

lebih dalam 

12 

Video pembelajaran berbasis multipel 

representasi dapat membantu siswa memahami 

konsep yang abstrak 

13 

Isi video runtut sesuai materi 14 

Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 15 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan bahasa siswa tingkat SMP/MTs 

16 

(Gita dan Zulherman, 2021) 

b. Instrumen Respon Siswa 

Instrumen respon siswa ditujukan untuk mengetahui respon siswa 

kelas VII A di SMPN 2 Jember terhadap video pembelajaran yang telah 
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dikembangkan oleh peneliti. Dalam pengisian instrumen, siswa mengisi 

penilaian berupa checklist pada masing-masing kolom yang tersedia. 

 Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa Skala Kecil 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Butir 

Kualitas dan 

Keterbacaan 

Media 

 

Jenis dan ukuran teks dalam video dapat 

dibaca dengan jelas 

1 

Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf (font) 

2 

Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami oleh anda 

3 

Kombinasi warna yang digunakan dalam 

video sesuai dan memperjelas teks  

4 

Animasi yang digunakan dalam video jelas 

dan sesuai 

5 

Audio yang digunakan dalam video dapat 

terdengar dengan jelas 

6 

Kualitas video bagus 7 

(Sumber: Sulikah, 2022) 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa Skala Besar 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Butir 

Penilaian Isi 

 

 

Video pembelajaran mempermudah anda 

memahami materi 

1 

Video pembelajaran disajikan secara 

menarik 

2 

Video pembelajaran tidak membosankan 

bagi anda 

3 

Video pembelajaran menjadi menyenangkan 

bagi anda 

4 
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Aspek yang 

dinilai 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Butir 

Melalui ilustrasi dalam penyajian video, 

dapat membantu anda  

5 

memahami materi yang anda anggap sulit 

Animasi yang digunakan dalam video 

menarik 

6 

Video pembelajaran dapat menambah 

wawasan baru 

7 

Keterbacaan 

Media 

Jenis dan ukuran teks dalam video dapat 

dibaca dengan jelas 

8 

Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami oleh anda 

9 

Kombinasi warna yang digunakan dalam 

video sesuai dan memperjelas teks 

10 

Audio yang digunakan dalam video dapat 

terdengar dengan jelas 

11 

(Sumber: Sulikah, 2022) 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, format angket yang 

digunakan pada angket validasi ahli, validasi pengguna, maupun respon 

siswa yaitu berupa checklist dan menggunakan skala likert 1-5. Berikut ini 

kriteria penilaian dengan skala likert: 

Tabel 3.7 

   Kriteria Skala Likert 

Kriteria Skala 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

(Diadopsi dari Sa’dun Akbar, 2017) 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan inormasi 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, hasil angket kebutuhan 

siswa, dan komentar dari validator terhadap video yang telah 

dikembangkan. Saran yang diberikan tim validator berfungsi untuk 

perbaikan media ketika proses revisi. Sedangkan deskripsi hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa digunakan untuk 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa. 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif berfungsi untuk mengetahui tingkat kelayakan 

atau kevalidan media yang telah dikembangkan oleh peneliti. Validasi 

diperoleh dari tim validator dan respon siswa. Berikut ini uraian mengenai 

teknik analisis kuantitatif. 

1) Analisis Penilaian Validasi  

Dalam penelitian dan pengembangan ini, untuk menilai 

tingkat kevalidan video pembelajaran, peneliti menggunakan teknis 
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analisis data berupa statistik deskriptif. Teknik analisis data tersebut 

menggunakan rumus sebagai berikut:40 

V – ah =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Keterangan: 

V – ah : Persentase validasi ahli  

Tse   : Total nilai empirik dari validator 

Tsh   : Total nilai maksimal yang diharapkan 

Tabel 3.8 

Kriteria Nilai Validitas 

Kriteria Pencapaian 

Nilai Validitas 

Tingkat Validitas 

85,01 % - 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa 

adanya revisi. 

70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu dilakukan revisi kecil. 

50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak 

diterapkan, karena memerlukan revisi 

besar. 

01,00 % - 50,00 % Tidak valid dan tidak bisa digunakan.   

       (Sumber: Sa’dun Akbar, 2013) 

2) Analisis Data Hasil Respon Siswa 

Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tanggapan atau respon siswa terhadap video pembelajaran berbasis 

multipel representasi. Dalam menganalisis hasil respon siswa, 

 
40 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 82. 
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digunakan teknik statistik deskriptif. Berikut ini rumus 

perhitungannya: 

V – au =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Keterangan: 

V – au : Nilai persentase dari siswa (Validasi audience) 

Tse  : Total skor empiric yang diperoleh dari siswa 

Tsh   : Total skor maksimal atau yang diharapkan 

Untuk mengetahui tingkat validitas video yang telah dikembangkan 

oleh peneliti, terdapat kriteria yang digunakan sebagai acuan dalam 

memberikan skor atau nilai produk. Berikut ini merupakan beberapa 

kriteria validasi yang diperoleh dari siswa, antara lain yaitu:41 

Tabel 3.9 

Kriteria Uji Respon Siswa 

Kriteria Penilaian 

Validitas 
Tingkat Validitas 

81,00 % - 100,00 % Sangat menarik 

61,00 % - 80,00 % Menarik 

41,00 % - 60,00 % Cukup Menarik 

21,00 % - 40,00 % Tidak Menarik 

00,00 % - 20,00 % Sangat Tidak Menarik 

    (Sumber: Sa’dun Akbar, 2013) 

 

 

 
41 Ibid, 82.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media yaitu video 

pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi Zat dan Perubahannya 

kelas VII SMP. Video pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 

Merdeka. Dalam media yang dikembangkan menyajikan materi yang memuat 

aspek multipel representasi, yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. 

Penyajian aspek multipel representasi dilakukan melalui gambar, animasi dua 

dimensi dan tiga dimensi. Video pembelajaran ini digunakan sebagai media untuk 

menunjang proses pembelajaran kelas VII di SMP Negeri 2 Jember. Dengan media 

yang dikembangkan ini dapat dijadikan opsi oleh guru dalam menyediakan media 

yang dapat memvisualisasikan materi yang sifatnya abstrak. Video pembelajaran 

berbasis multipel representasi memungkinkan siswa untuk membantu memahami 

konsep atau materi yang sifatnya abstrak atau susah dimengeri agar menjadi lebih 

jelas (konkret). Selain itu melalui video pembelajaran berbasis multipel 

representasi dapat dijadikan opsi ntuk membantu siswa belajar tanpa didampingi 

guru atau secara mandiri. 

Dalam pengembangan video pembelajaran ini mengadaptasi model 4-D 

(Define, Design, Develop, disseminate). Akan tetapi penelitian dan pengembangan 

ini hanya pada tahapan disseminate terbatas saja. Hal tersebut disebabkan karena 



77 
 

 
 

materi Zat dan Perubahannya merupakan materi yang telah diajarkan pada semester 

1. Sehingga karena waktu yang terbatas dari peneliti, pelaksanaan penelitian ini 

sampai tahap disseminate terbatas pada uji respon saja. Berikut ini tahapan dalam 

pengembangan video pembelajaran IPA berbasis multipel representasi: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap define terdapat lima tahapan yang harus dilaksanakan, yaitu 

analisis awal, menganalisis siswa, analisis tugas yang berisi pemahaman yang 

harus dikuasai siswa, analisis konsep, serta merumuskan tujuan pembelajaran.  

Berikut prosedur yang telah dilakukan pada tahap pendefinisian: 

a. Analisis Awal-Akhir (front-end analysis) 

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui terkait kesulitan siswa 

ketika proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Jember. Tahap ini berisi 

kegiatan observasi dan wawancara kepada salah satu guru IPA Jember. 

Dengan melakukan analisis permasalahan, peneliti akan mendapatkan 

informasi terkait permasalahan yang akan dijadikan sebagai dasar dalam 

menganalisis kebutuhan. 

Menurut wawancara yang telah dilaksanakan terhadap guru IPA di 

SMP Negeri 2 Jember diperoleh informasi sebagai berikut: 

1) Kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 2 Jember yakni Kurikulum Merdeka. 
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2) Dalam penerapan kurikulum merdeka, guru mengalami kendala yakni 

dalam hal menyiapkan media yang dapat menunjang proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

3) Selama proses pembelajaran IPA, guru mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan media yang dapat menjadikan konsep abstrak menjadi 

konkret (jelas) melalui visualisasi. Sehingga guru menggunakan 

media pembelajaran yang terbatas. 

4) Materi yang terdapat konsep-konsep kimia, khususnya pada materi 

Zat dan Perubahannya merupakan materi IPA yang oleh siswa 

dianggap sulit. Selama proses pembelajaran IPA, siswa cenderung 

kurang memahami materi kimia pada ketiga level representasi. 

Penyabab hal tersebut dapat terjadi karena media yang digunakan oleh 

pendidik belum mampu menunjang pemahaman siswa secara 

mendalam. 

b. Analisis Siswa (Leaner analysis) 

Pelaksanaan analisis siswa memiliki tujuan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai karakteristik yang dimiliki oleh siswa, baik gaya 

belajar, pengetahuan, maupun motivasi belajar yang dimiliki. Pada tahap 

ini peneliti melakukan penyebaran kuisioner dan melakukan observasi 

pada siswa kelas VII A di SMP Negeri 2 Jember. Dari analisis angket yang 

telah dilakukan diperoleh informasi bahwa 79,4% siswa mengalami 

beberapa kesulitan dalam belajar memahami materi IPA, terutama pada 
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materi Zat dan Perubahannya. Siswa menganggap materi tersebut sangat 

banyak dan sifatnya abstrak. Selain itu, menurut siswa media yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran tidak dapat menggambarkan 

materi secara konkret, sehingga konsep yang sifatnya abstrak oleh siswa 

susah untuk dipahami. 

Dari observasi yang telah dilaksanakan, informasi yang peneliti 

peroleh yaitu siswa antusias dalam pembelajaran IPA apabila 

menggunakan media video pembelajaran. Berdasarkan analisis angket 

juga diketahui bahwa 100% siswa setuju apabila dalam proses 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi Zat dan Perubahannya 

menggunakan media berupa video pembelajaran berbasis multipel 

representasi. Berdasarkan analisis permasalahan yang telah peneliti 

lakukan, maka diperlukan suatu media pembelajaran yang sifatnya 

interaktif, menarik, agar dapat membantu siswa untuk memahami terkait 

materi yang sifatnya abstrak. Dari analisis tersebut, oleh peneliti dijadikan 

sebagai acuan untuk mengembangkan video pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi Zat dan Perubahannya di kelas VII A 

SMP Negeri 2 Jember. 

c. Analisis Tugas (task analysis) 

Tahapan analisis tugas memiliki maksud untuk menentukan 

komponen pembelajaran yang harus dipahami oleh siswa dalam suatu 

proses pembelajaran yang berlangsung. Hal tersebut memiliki maksud 
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agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai target yang 

diharapkan. Selain itu, analisis tugas juga dijadikan sebagai dasar oleh 

peneliti dalam melakukan perancangan video pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Dengan mengetahui karakteristik materi memudahkan 

peneliti dalam merancang video pembelajaran agar dapat menyajikan 

materi melalui visualisasi pada video. Pada pembelajaran dengan materi 

Zat dan Perubahannya, beberapa komponen yang harus dikuasai oleh 

siswa sebagai berikut: 

1) Klasifikasi zat. 

2) Sifat-sifat fisika dan kimia. 

3) Perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Analisis Konsep (concept analysis) 

Pelaksanaan analisis konsep memiliki tujuan menganalisis konsep 

materi yang nantinya akan disampaikan dalam sebuah pembelajaran. 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan terkait capaian 

pembelajaran pada fase D. Dalam menyusun capaian pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada SMP Negeri 2 

Jember, yakni Kurikulum Merdeka. Berikut CP mata pelajaran zat dan 

perubahannya kelas VII menurut kurikulum merdeka: 
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Tabel 4.1 

Capaian Pembelajaran Materi Zat dan Perubahannya 

Eleman Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA Pada akhir fase D, siswa sapat 

mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristiknya, dapat 

mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, 

dapat membedakan perubahan fisika dan 

kimia, serta dapat memisahkan campuran 

sederhana. 

 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 

Perumusan tujuan proses pembelajaran merupakan suatu proses 

yang berfungsi untuk menentukan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan produk yang akan dikembangkan. Perumusan sebuah 

tujuan pembelajaran menyesuaikan dari hasil menganalisis konsep dan 

menganalisis tugas yang telah ditetapkan.    

Tabel 4.2 

Perumusan Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

Mengklasifikasikan zat 

berdasarkan wujudnya dan 

unsur penyusunnya. 

• Mengklasifikasikan zat berdasarkan 

wujudnya 

• Mengklasifikasikan zat berdasarkan 

unsur penyusunnya 

• Membedakan campuran koloid, 

suspensi, dan larutan 

Mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi 

perubahan wujud dan sifat 

• Mengidentifikasi sifat fisika dan 

kimia 

• Membedakan perubahan fisika dan 

kimia 
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Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

pada zat berdasarkan sifat 

fisika dan kimia. 

Mengidentifikasi perubah 

fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

• Mengidentifikasi perubahan fisika 

dan kimia dalam kehidupan sehari-

hari 

  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahapan perancangan, peneliti menyusun perancangan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi yang akan dikembangkan. berikut 

ini tahapan dalam merancang produk pengembangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Penyusunan Materi Pembelajaran 

Pada tahapan ini dilakukan analisis materi berdasarkan elemen 

dan capaian pembelajaran, harus selaras dengan kurikulum merdeka. 

Materi zat dan perubahannya merupakan materi yang disajikan video 

pengembangan ini. Materi tersebut dimuat dalam video pembelajaran 

berbasis multipel representasi yang disajikan dengan menggunakan teks, 

gambar, audio, serta animasi. Berikut ini rincian materi yang dimuat 

dalam video pembelajaran yang dikembangkan: 

1) Klasifikasi zat, berdasarkan wujudnya (padat, cair, dan gas) dan 

berdasarkan unsur penyusunnya (unsur, senyawa, campuran). 

2) Sifat fisika dan kimia 

3) Perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari 
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b. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang dikembangkan ditentukan menurut 

dari hasil analisis permasalahan dan kebutuhan siswa. Selain itu tujuan 

pembelajaran menjadi dasar dalam penentuan jenis media yang 

dikembangkan. Pemilihgan media berupa video pembelajaran berbasis 

multipel representasi juga disesuaikan dengan karakteristik materi zat 

dan perubahannya. Materi zat dan perubahannya dianggap sulit oleh 

siswa karena sifatnya yang abstrak, terdapat banyak simbol-simbol 

kimia. Siswa kelas VII A di SMP Negeri 2 Jember mengalami kesulitan 

dalam memahami materi Zat dan Perubahannya karena bersifat abstrak. 

Maka pemilihan media berupa video pembelajaran yang berbasis 

multipel representasi diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep secara lebih konkret.  

c. Perancangan Awal 

Pelaksanaan tahap perancangan awal memiliki maksud untuk 

menentukan hal mendasar yang diperlukan dalam pengembangan media 

video pembelajaran. Pada tahap peneliti menentukan software, format, 

serta instrumen yang akan digunakan dalam mengembangkan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi. 

1) Pemilihan Software 

Pemilihan software disesuaikan dengan kriteria video yang 

akan dikembangkan. Video pembelajaran berbasis multipel 
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representasi menyajikan materi melalui ilustrasi yang terdiri dari 

gambar dan animasi bergerak yang disusun secara menarik. Maka 

peneliti membutuhkan software yang mampu melakukan editting 

sesuai dengan penetapan kriteria. Perangkat lunak yang 

dimanfaatkan yaitu Canva, Inshoot, dan Capcut. Ketiga software 

tersebut memiliki fitur yang menarik dan sesuai dengan produk yang 

akan dikembangkan. Selain itu aplikasi yang dipilih juga gratis dan 

mudah dalam penggunannya.  

2) Pemilihan Format 

Pemilihan format bertujuan untuk merancang isi atau 

penyajian dalam video pembelajaran yang dikembangkan. Media 

yang dikembangkan menggunakan format MP4. Format tersebut 

sesuai untuk menyimpan hasil pengeditan yang memuat teks, 

gambar, animasi bergerak, serta audio. Video pembelajaran berbasis 

multipel representasi memiliki tiga bagian utama, yaitu opening, 

bagian inti, dan bagian akhir (penutup). Berikut ini rincian dari 

ketiga bagian dalam video pembelajaran: 

Tabel 4.3 

Bagian-bagian dalam Video Pembelajaran 

Bagian Keterangan 

 Bagian pertama 

menyajikan opening yang 

berisi salam pembuka, 
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Bagian Keterangan 

 

perkenalan kreator, serta 

pemaparan garis besar 

materi yang akan disajikan 

dalam video. 

 

 

 

Tampilan selanjutnya 

merupakan perkenalan 

Instansi (UIN KH Achmad 

Siddiq Jember). 

 

 
 

 

Tampilan berikutnya 

menyajikan capaian 

pembelajaran materi zat 

dan perubahannya 

berdasarkan kurikulum 

merdeka. 

 

 

 

Tampilan selanjutnya 

berisi penyampaian tujuan 

dan indikator 

pembelajaran. 

 

 
 

 

Tampilan selanjutnya 

berisi materi zat dan 

perubahannya. Materi 

disajikan dengan 

menggabungkan unsur 

teks, gambar, serta animasi 

bergerak. Selain itu juga 

terdapat audio yang berisi 

penjelasan materi. Animasi 

bergerak berfungsi untuk 
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Bagian Keterangan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

mengilustrasikan konsep 

yang bersifat abstrak 

 

Dalam video pembelajaran 

berbasis multipel 

representasi ini berusaha 

untuk menyajikan materi 

sehingga dapat membantu 

siswa memahami materi 

Zat dan Perubahannya 

pada ketiga aspek 

representasi (makroskopik, 

submikroskopik, dan 

simbolik). 
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Bagian Keterangan 

 
 

 
 

 

Bagian terakhir yaitu 

penutup yang berisi ajakan 

berdoa dan salam. 

 

3) Rancangan Instrumen 

Rancangan instrumen dibuat dengan tujuan sebagai 

pedoman dalam proses validasi media pembelajaran. Pada 

penelitian ini instrumen yang dibuat merupakan instrumenn 

validasi oleh ahli, validasi pengguna, dan respon oleh siswa. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pelaksanaan ahap pengembangan dilakukan untuk memperbaiki media 

melalui validasi oleh para ahli. Pada penelitian ini pelaksanaan validasi dibagi 

menjadi dua, yaitu validasi oleh ahli dan pengguna (guru IPA). Tahap validasi 

merupakan tahapan yang memiliki maksud untuk mengetahui validitas video 

yang telah dikembangkan. Hasil validasi yang berisi dari penilaian, ada 

komentar, serta saran dari validator berfungsi sebagai bahan untuk 

mengevaluasi media agar layak untuk digunakan. Dalam penelitian ini terdapat 
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tiga validator, meliputi ahli ahli media, ahli materi, dan dan guru IPA sebagai 

pengguna. Hasil validasi yang berisi penilaian, terdapat pula komentar, dan 

saran dari validator berfungsi sebagai acuan untuk perbaikan terhadap video 

pembelajaran. Proses revisi bertujuan agar media dapat tergolong dalam 

kategori layak untuk diterapkan kepada siswa. Validator ahli terdiri dari tiga, 

yakni ahli materi, ahli media, dan pengguna (guru). Validator ahli materi yakni 

bapak Dr. A. Suhardi, ST. M.Pd. yang merupakan dosen Tadris IPA UIN KHAS 

Jember. Untuk validator ahli media yakni bapak Mohammad Wildan Habibi, 

M.Pd.  yang merupakan dosen Tadris IPA UIN KHAS Jember. Sedangkan 

validator pengguna merupakan guru IPA di SMP Negeri 2 Jember yakni Ibu 

Irnawati, S.Pd. 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi video multipel representasi kepada validator materi 

bermaksud untuk mendapatkan penilaian terkait materi yang 

disajikan dalam produk sudah sesuai dan layak untuk ditampilkan 

atau memerlukan perbaikan. Selain penilaian, validator materi juga 

memberikan saran serta komentar yang juga dijadikan sebagai bahan 

revisi oleh peneliti. Berikut merupakan hasil penilaian yang diperoleh 

dari validasi materi: 
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 Tabel 4.4 

        Data Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek 

Penilaian 

Skor Persentase Kriteria 

1. Isi 19 95% Sangat Valid 

2. Penyajian 30 85,71% Sangat Valid 

Jumlah Skor & 

Persentase (%) 

49 89,09% Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, kemudian keseluruhan aspek 

penilaian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

V – ah =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

V – ah =  
49

55
 x 100 % 

= 89,09% 

 Menurut hasil perolehan dari ahli materi nilainya sebesar 

89,09%. Menurut perolehan nilai tersebut maka video pembelajaran 

yang dikembangkan memuat materi yang sangat valid. Hal tersebut 

mengacu pada rentang penilaian 85,01 % - 100,00 %. Maka 

kesimpulan dari media video pembelajaran yaitu, layak untuk 

diterapkan kepada siswa karena mendapat kriteria sangat valid. 

2) Validasi Ahli Media 

Pelaksanaan validasi ini memiliki tujuan untuk menilai tingkat 

kelayakan video pembelajaran berdasarkan visual, audio, kualitas, 

serta dari aspek isi. Selain penilaian juga diperoleh saran serta 
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komentar dari ahli media yang digunakan untuk membantu peneliti 

terkait perbaikan video. Di bawah merupakan tebel hasil dari 

penilaian yang didapatkan dari validator media: 

     Tabel 4.5 

Data Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek 

Penilaian 

Skor Persentase Kriteria 

1. Visual 29 96,66% Sangat Valid 

2. Audio 15 100% Sangat Valid 

3. Kualitas 5 100% Sangat Valid 

4. Isi 5 100% Sangat Valid 

Jumlah Skor & 

Persentase (%) 

54 98,18% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, kemudian dari keseluruhan 

aspek penilaian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

V – ah =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

V – ah =  
54

55
 x 100 % 

= 98,18% 

Menurut hasil perhitungan, validasi dari ahli media 

mendapatkan nilai sebesar 98,18%. Dari nilai yang telah didapatkan 

maka penyajian video pembelajaran berdasarkan aspek visual, audio, 

kualitas, serta isi sangat valid dan juga layak untuk ditampilkan oleh 

siswa. Hal tersebut mengacu pada rentang penilaian yang digunakan 

oleh peneliti, yakni 85,01 % -100,00%. Maka peneliti dapat 
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menyimpulkan bahwa video pembelajaran layak untuk diterapkan 

kepada siswa karena telah mendapatkan kriteria sangat valid. 

3) Validasi Pengguna (Guru) 

Pelaksanaan validasi oleh pengguna yakni guru IPA memiliki 

maksud untuk menilai tingkat kesesuaian video pembelajaran untuk 

digunakan. Penilaian oleh pengguna berdasarkan aspek visual, audio, 

kualitas, isi, serta bahasa. Hasil yang diperoleh dari validasi oleh guru 

disajikan di bawah ini: 

     Tabel 4.6 

Data Hasil Validasi Pengguna 

No Aspek Penilaian Skor Persentase Kriteria 

1. Visual 28 93,3% Sangat valid 

2. Audio 10 100% Sangat valid 

3. Kualitas 5 100% Sangat valid 

4. Isi 24 96% Sangat valid 

5. Bahasa 10 100% Sangat valid 

Jumlah Skor & 

 Persentase (%) 

77 96,25% Sangat valid 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, kemudian dilaksanakan perhitungan: 

V – ah =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

V – ah =  
77

80
 x 100 % 

= 96,25% 

Data perolehan validasi oleh guru sebagai pengguna 

mendapatkan total skor 77 dengan persentase 96,25%. Dari 
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persentase yang didapatkan tersebut maka materi, bahasa, serta 

penyajian video yang dikembangkan peneliti tergolong kategori 

sangat valid. Penentuan kriteria tersebut mengacu pada skala 85,01 

%-100,00%. Maka menurut persentase, video pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti merupakan media yang sangat layak untuk 

diterapkan kepada siswa. 

Untuk memudahkan melihat perbandingan hasil penilaian 

dari para ahli, peneliti menyajikan hasil nilai dalam format diagram. 

Berikut adalah diagram alir penilaian video dari para ahli: 

 

Gambar 4.1 

Diagram Penilaian Validasi Ahli 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pelaksanaan tahap disseminate dalam penelitian dan pengembangan ini 

terbatas pada uji coba pengembangan yang dilakukan kepada siswa dengan 

skala kecil dan skala besar. Video pengembangan akan diuji coba kepada 

peserta didik kelas VII A di SMPN 2 Jember. Pelaksanaan uji coba memiliki 
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tujuan yaitu untuk mengetahui terkait respon siswa mengenai media berupa 

video pembelajaran. Untuk tahapan uji coba, pelaksanannya dengan dua skala, 

yakni uji coba video pada skala kecil terlebih dahulu, dengan menggunakan 10 

siswa. Kemudian uji coba dalam skala besar berjumlah 59 siswa, terdiri dari 

33 siswa kelas VII A dan 26 siswa kelas VII F. Berikut penjelasan mengenai 

uji coba media: 

1) Uji Coba Skala Kecil 

Tujuan pelaksanaan tahapan ini yaitu untuk mengetahui 

terkait keterbacaan dari video pembelajaran berbasis multipel 

representasi. Dalam uji coba skala kecil dilaksanakan kepada 10 

siswa. Di bawah ini merupakan table hasil respon siswa dalam skala 

kecil: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Uji Respon Skala Kecil 

No. Aspek Skor Persentase Kriteria 

1. Keterbacaan 305 87,14%  Sangat menarik  

 

Menurut data yang disajikan dalam tabel di atas, perolehan 

hasil penilaian dilakukan dengan perhitungan di bawah ini: 

V – au =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

V – au =  
305

350
 x 100 % 

   = 87,14% 
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Untuk hasil penilaian dari respon siswa skala kecil diperoleh 

skor sebesar 305. Jika dipersentasekan sebesar 87,14%. Berdasarkan 

persentase tersebut, maka kesimpulan terkait video pembelajaran 

termasuk dalam kategori sangat menarik. Penentuan kategori 

tersebut mengacu pada skala 81,00 % - 100,00 %. Dari perolehan 

nilai uji coba skala kecil bisa menyimpulkan terkait video 

pembelajaran sangat menarik dan layak diterapkan kepada siswa. 

2) Uji Coba Skala Besar 

Peneliti melaksanakan uji coba skala besar dengan maksud 

untuk mengetahui terkait respon siswa mengenai video pembelajaran 

berbasis multipel representasi yang menyajikan materi zat dan 

perubahannya. subjek penelitian merupakan siswa kelas VII A 

sejumlah 33 siswa, dan kelas VII F dengan jumlah 26 siswa. Berikut 

hasil penilaian uji respon skala besar: 

  Tabel 4.8 

     Data Hasil Uji Respon Skala Besar 

No. Aspek 

Penilaian 

Skor Persentase Kriteria 

1. Isi 2.003 92,30% Sangat menarik 

2 Keterbacaan 1.012 81,61% Sangat Menarik 

Total 3.015 92,91% Sangat Menarik 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, secara rinci perhitungan skor 

nilai dapat dilakukan menggunakan rumus berikut: 
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V – au =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

V – au =  
3015

3245
 x 100 % 

  = 92,91% 

Menurut hasil angket uji respon dalam skala besar yang 

telah dilaksanakan, mendapatkan nilai sebesar 92,91%. Penilaian 

meliputi aspek isi dan keterbacaan video. Hasil persentase yang 

diperoleh termasuk dalam skala 81,00 % - 100,00 %.  Dari skala 

tersebut, maka video pembelajaran berbasis multipel representasi 

tergolong kategori sangat menarik. 

Berikut ini peneliti sajikan hasil uji respon dalam bentuk 

table yang memiliki maksud agar lebih mudah untuk dilakukan 

perbandingan data: 

 

Gambar 4.2 

Diagram Hasil Uji Respon Siswa 
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B. Analisis Data 

Video pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi Zat dan 

Perubahannya merupakan produk pengembangan di kelas VII A di SMP Negeri 2 

Jember. Dalam memperoleh data, dilakukan tahapan yang berdasarkan pada 

prosedur. Data-data diperoleh dari tahapan define yang terdiri dari 5 tahapan. Pada 

tahap awal yaitu analisis awal akhir. Pelaksanaan wawancara dilakukan kepada Ibu 

Irnawati, yakni guru IPA SMP Negeri 2 Jember. Dari wawancara Bersama ibu 

Irnawati S.Pd. selaku guru IPA diperoleh sebuah informasi yakni guru mengalami 

kesulitan terkait media yang tepat untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 

IPA, khususnya pada materi yang berkaitan erat dengan kimia. Siswa kurang bisa 

memahami materi kimia pada ketiga level representasi. Hal tersebut disebabkan 

karena karakteristik materi kimia yang banyak terdapat konsep abstrak, sehingga 

siswa menganggap materi tersebut sulit. 

Tahap kedua merupakan analisis siswa. Peneliti melakukan penyebaran 

kuisioner dan juga melakukan observasi terhadap siswa kelas VII A di SMP Negeri 

2 Jember. Berdasarkan angket analisis diketahui bahwa 79,4% siswa mengalami 

kesulitan dalam pemahaman materi IPA, terutama pada materi zat dan 

perubahannya. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan media yang digunakan 

serta karakteristik materi yang dianggap abstrak. Menurut hasil angket juga 

diketahui bahwa 94,1% siswa membutuhkan media yang dapat memuat teks, 

gambar nyata, serta audio yang dapat meningkatkan minat belajar serta 

memudahkan dalam memahami materi zat dan perubahannya. 
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Data juga diperkuat dengan pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Informasi yang pertama yakni terkait fasilitas yang tersedia di SMP 

Negeri 2 Jember sudah terpenuhi dengan baik. Siswa kelas VII merupakan siswa 

yang masih belajar untuk beradaptasi banyak hal. Sebagian siswa masih belum 

bisa berpikir secara lebih mendalam, sehingga diperlukan media yang dapat 

membantu memvisualisasikan materi yang sifatnya abstrak agar menjadi lebih 

konkret atau jelas. Maka media pembelajaran berbasis multipel representasi 

merupakan salahsatu opsi yang bia digunakan. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Siti Ardiyah, bahwa media pembelajaran yang disusun dengan berbasis 

multipel representasi dapat membantu untuk mendukung dan memfasilitasi 

pembelajaran agar tercapai lebih mendalam atau lebih bermakna. Sehingga siswa 

akan lebih terbantu dalam belajar memahami konsep sifatnya abstrak.42  

Tahap ketiga merupakan proses analisis tugas. Dalam hal ini peneliti 

meanganalisis terkait tugas pokok yang harus dipahami oleh siswa dan disajikan 

dalam video pembelajaran, sehingga siswa dapat mencapai capaian pebelajaran 

dan tujuan pembelajaran. Tugas yang harus dikuasai siswa menyesuaikan dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Tugas-tugas tersebut disajikan 

dalam video dengan mengombinasikan teks, gambar, dan juga animasi. Tahap 

selanjutnya merupakan analisis konsep yang dilakukan dengan mengacu pada 

capaiam pembelajaran kurikulum merdeka. Tahap berikutnya yakni analisis 

 
42 Ardiyah, “Pengembangan Flipbook Koloid Berbasis Multipel Representasi Kelas XI IPA Di SMA 

Negeri 11 Kota Jambi.” 
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konsep. Peneliti melakukan identifikasi komponen materi zat dan perubahannya 

yang tercantum pada Kurikulum Merdeka. Tahap terakhir dari pendefinisian yaitu 

merumskan tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan harus disesuaikan dengan 

capaian pembelajaran yang berlaku pada kurikulum merdeka. 

Data kedua yakni diperoleh dari tahapan perancangan yang terdiri dari tiga 

tahapan. Pertama dilakukan kegiatan menyusun materi yang akan disajikan dalam 

media. Materi yang akan dimuat mencakup klasifikasi zat, sifat fisika dan sifat 

kimia, serta perubahan fisika dan kimi dalam kehkdupan sheari-hari. Penyajian 

materi dikemas dengan berbasis multipel representasi. Tahap kedua yaitu 

pemilihan media yang akan dikembangkan. dalam memilih media disesuaikan 

dengan permasalahan yang dihadapi serta analisis kebutuhan. Video pembelajaran 

dipilih karena merupakan salah satu video yang mampu membantu untuk 

memvisualisasikan konsep IPA. Selaras dengan itu, berdasarkan pernyataan Siska, 

penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Siswa juga lebih semangat dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran.43 

Tahap ketiga merupakan perancangan awal terkait produk yang disusun 

atau dikembangkan, yaitu video pembelajaran. Pada tahap ini, langkah pertama 

yaitu peneliti lakukan yaitu perancangan awal terkait video pembelajaran. Setelah 

produk dilakukan penelitian dan sesuai dengan kriteria, maka dilakukan validasi 

 
43 Maulani et al., “Analisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Terpadu Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa,” 22. 
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video kepada ahli. Sebelum ke tahap validasi, video pembelajaran yang sudah 

disusun dilakukan konsultasi kepada dosen pembimbing, dengan tujuan agar 

peneliti mendapatkan saran serta masukan yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam proses memperbaiki produk. Setelah konsultasi ke dosen pembimbing 

selesai dan dirasa video sudah baik, selanjutnya video akan dilakukan validasi 

produk oleh ahli. Validator produk tersebut di antaranya yaitu validator ahli materi, 

ahli media, serta pengguna oleh guru mata pelajaran IPA. 

Validasi materi dilakukan oleh validator yakni bapak Dr. A. Suhardi, ST. 

M.Pd. Penilaian ahli materi terdiri dari 11 (sebelas) butir pertanyaan, dimana 

pertanyaan tersebut meliputi aspek kelayakan isi dan aspek penyajian materi 

dalam video. Dari hasil validasi yang telah dilakukan, untuk aspek kelayakan isi 

atau materi mendapatkan persentase sebesar 95%. Sedangkan untuk aspek 

penyajian materi 85,71%. Sedangkan apabila dijumlah persentase keseluruhan 

dari ahli materi diperoleh nilai sebesar 89,09%. Menurut perolehan nilai tersebut 

maka video yang dikembangkan memuat materi yang sangat valid. 

Menurut penilaian dari ahli, materi yang dimuat sesuai dengan capaian 

dan tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, yakni kurikulum 

merdeka. Pernyataan ahli materi selaras dengan yang diungkapkan oleh 

Nurdinah dan Julia, bahwa materi pembelajaran harus disajikan selaras dengan 

kurikulum yang ditetapkan saat ini. Kesesuaian tersebut dari segi isi, juga 
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kemudahan dalam pemahaman siswa.44 Materi yang disajikan dalam video 

pembelajaran juga sesuai dengan lingkungan sehari-hari (bersifat kontekstual). 

Hal tersebut selaras dengan fungsi dari sebuah media pembelajaran, yakni dapat 

mengubah titik berat dari Pendidikan formal. Dengan pemanfaatan media 

mampu mengubah suatu pembelajaran yang berisi kumpulan teori menjadi 

bernilai fungsional praktis, yaitu memberikan wawasan yang lebih bermakna, 

serta dalam kehidupan sehari-hari siswa dapat menerapkannya45 

Ahli materi juga memberikan penilaian bahwa video berbasis multipel 

representasi yang dikembangkan dapat menggambarkan atau 

memvisualisasikan materi yang sifatnya abstrak, melalui ilustrasi yang 

ditampilkan dalam video. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Winda et al., yang menyatakan bahwa multimedia interaktif yang disajikan 

dengan berbasis multipel representasi dapat mengaitkan materi pada ketiga level 

represetasi, baik makroskopik, sbmikroskopik, dan simbolik. Selain itu juga 

dapat memvisualisasikan materi kimia yang sifatnya abstrak. dengan begitu 

siswa dapat terbantu dalam memahami materi yang abstrak atau sulit dipahami 

maksudnya.46 

 
44 Nurhidayah Hanifah and Julia, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar_Membedah Anatomi 

Kurikulum 2013 Untuk Membangun Masa Depan Pendidikan Yang Lebih Baik (Sumedang, 2014), 

325,  
45 Miftah, Peran, Fungsi, Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran, 4. 
46 Winda Sitia Elisabeth Sinaga et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbentuk Aplikasi 

Android Berbasis Multipel Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia” 17 (2023): 89.  
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Penilaian dari ahli media dikelompokkan menjadi empat aspek, yaitu 

visual, audio, kualitas, serta isi dari media yang disusun. Pada aspek visual 

mendapatkan persentase 96,66% dan tergolong sangat valid. Penyajian video 

secara visual sudah memenuhi standar sangat baik, mulai dari pengaturan 

background, teks, gambar, animasi, serta ilustrasi yang ditampilkan dalam video. 

Untuk aspek audio, aspek kualitas, serta isi dalam video berbasis multipel 

representasi mendapatkan penilaian sebesar 100%. Aspek tersebut meliputi 

pengaturan audio yang sesuai dengan musik, narasi, serta animasi yang 

digunakan. Hal ini selaras dengan pernyataan Fiqi et al, Dalam pengaturan video 

pembelajaran harus sesuai dengan narasi, audio dan juga animasi.47 Kualitas 

video juga sangat baik, sehingga siswa dapat menyimak video pembelajaran 

dengan maksimal. Materi atau isi yang dimuat dalam vdeo tersajikan dengan 

sangat baik, runtut sesuai dengan materi.  

Total penilaian yang diberikan oleh ahli media sebesar 98,18%. Dari nilai 

yang telah didapatkan maka penyajian video sangat valid untuk digunakan oleh 

siswa. Penyajian video pembelajaran juga sudah memuat aspek multipel 

representasi. Dari hasil komentar validator menyatakan bahwa video 

pembelajaran berbasis multipel representasi disajikan secara jelas dan efektif 

untuk membantu pemahaman siswa terkait materi yang sulit dipahami. Hal 

 
47 Nur Rohman, Kurniati, and Kusumawati, “Pengembangan Video Pembelajaran Matematika 

Berbantuan Sparkoll Videoscribe.” 
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tersebut sesuai dengan salah satu fungsi media pembelajaran, yakni memberikan 

kejelasan konsep atau materi. Sehingga membantu siswa agar mudah dalam 

mempelajari materi yang awalnya dianggap sulit.48 

Untuk validasi pengguna (guru), penilaian berdasarkan aspek visual, 

audio, kualitas, isi, serta bahasa. Pada aspek visual memperoleh nilai 93,3% 

dengan kategori sangat valid. Untuk aspek audio, kualitas, dan bahasa 

mendapatkan persentase 100%. Sedangkan pada aspek isi memperoleh nilai 

96%. Dari keseluruhan perolehan nilai validasi oleh pengguna (guru IPA) 

mendapatkan total skor 77 dengan persentase 96,25%. Maka menurut persentase 

yang diperoleh, video pembelajaran berbasis multipel representasi yang 

dikembangkan peneliti merupakan media yang memiliki tingkat kelayakan 

tinggi untuk diterapkan kepada siswa. berdasarkan penilaian pengguna, 

penyajian video pembelajaran memiliki kemenarikan yang cukup tinggi. Materi 

yang disajikan juga lengkap dan mudah dipahami. Dengan demikian, video 

pembelajaran sudah memenuhi salah satu kriteria perancangan media. Menurut 

Septy, Dalam merancang sebuah media pembelajaran harus mengikuti aturan 

yang berlaku, aturan tersebut salah satunya yaitu media harus dirancang secara 

sederhana dan jelas, sehingga siswa dapat memahami materi secara mudah.49 

Video pembelajaran berbasis multipel representasi juga dapat menumbuhkan 

 
48 Mohamad Miftah, Op. cit., 4. 
49 Septya Nurfadhillah, Media Pembelajaran, Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, Fungsi, 

Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media Pembelajaran 

(Sukabumi: CV Jejak, 2021), 10. 
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motivasi siswa untuk mempelajari materi secara lebih mendalam. Hal ini selaras 

dengan kelebihan menerapkan media audio visual yaitu dapat menarik perhatian 

siswa, serta dapat meningkatkan motivasi untuk belajar lebih mendalam 

mengenai materi yang dibahas.50 

Untuk pelaksanaan uji respon siswa dilaksanakan pada lingkup skala 

kecil dan skala besar. Pada skala kecil melibatkan 10 siswa, dengan aspek yang 

diujikan yaitu kualitas dan keterbacaan media yang telah dikembangkan. Uji 

respon skala kecil mendapatkan total skor 305 dengan persentase 87,14%. 

Berdasarkan perolehan nilai pada uji coba skala kecil, maka dapat disimpulkan 

jika pengembangan video multipel representasi sangat menarik dan layak untuk 

diterapkan kepada siswa. Pengaturan teks, warna, gambar, serta animasi dapat 

dipahami oleh siswa secara jelas. Audio pada media yang dikembangkan peneliti 

juga dapat terdengar secara jelas. Selain itu menurut siswa, penggunaan bahasa 

yang disajikan dalam video dapat dipahami secara baik. Pemilihan bahasa yang 

tepat merupakan aspek yang perlu diperhatikan ketika mengembangkan media 

pembelajaran. Menurut Fadhilah at al, penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa sangat berpengaruh pada pemahaman siswa. Apabila 

bahasa yang dipilih tepat, maka penjelasan yang disajikan dapat dipahami secara 

mudah oleh siswa.51 

 
50 Utari, Media Pembelajaran (Dari Masa Konvensional HIngga Masa Digital), 33. 
51 Fadhilah, Yetty, and Wardhani, “Pengembangan Ensiklopedia Digital Tanaman Hias Berbasis 

Kontekstual Sebagai Sumber Belajar Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV Sd.” 
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 Menurut hasil angket uji respon dalam skala besar yang telah 

dilaksanakan, mendapatkan nilai sebesar 88,41%. Penilaian meliputi aspek isi 

dan keterbacaan video. Hasil persentase yang diperoleh termasuk dalam skala 

81,00 % - 100,00 %.  Dari skala tersebut, maka video pembelajaran berbasis 

multipel representasi tergolong kategori sangat menarik. Menurut siswa, video 

berbasis multipel representasi disajikan secara menarik, sehingga dengan 

demikian pembelajaran terasa tidak membosankan dan menjadi lebih 

menyenangkan. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dari media pembelajaran 

menurut Rudy & Hisbiyatul, bahwa perancangan media pembelajaran harus 

dapat menjadikan siswa merasa mendapatkan pengalaman yang 

menyenangkan.52 

Dari hasil penilaian oleh ahli serta uji respon yang telah dilakukan, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran berbasis 

multipel representasi layak untuk diterapkan kepada siswa karena memenuhi 

kriteria dalam menetapkan media pembelajaran sesuai dengan prinsip kurikulum 

merdeka. Pada kurikulum merdeka menetapkan kebijakan bahwa pembelajaran 

hendaknya menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan.53 Dengan adanya pengembangan video pembelajaran berbasis 

multipel representasi dapat menjadikan sebuah pembelajaran lebih bermakna 

 
52 Sumiharsono and Hasanah, Media Pembelajaran, 14. 
53 Anggraena and at al, Panduan Pembelajaraan Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah, 4. 
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dan menyenangkan. Video pembelajaran berbasis multipel representasi 

disajikan dengan menggabungkan teks, gambar, audio, serta animasi bergerak 

yang mengilustrasikan materi. Sehingga materi yang sifatnya abstrak dapat 

menjadi lebih jelas melalui visualisasi yang ditampilkan dalam video. 

Adanya pengembangan video pembelajaran berbasis multipel 

representasi dapat membantu siswa agar dapat belajar secara mandiri. 

Perancangan video pembelajaran ini memerhatikan aspek kemandirian siswa, 

sehingga materi disajikan secara luas dan mendalam. Dengan demikian video 

yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran pada kurikulum merdeka, 

bahwa salah satu cara melaksanakan prinsip kurikulum merdeka yakni pendidik 

harus dapat memberikan motivasi kepada siswa agar memiliki sikap aktif dan 

mandiri dalam belajar.54 Maka salah satu upaya agar hal tersebut dapat tercapai 

yakni dengan menghadirkan media pembelajaran yang mana siswa dapat 

menggunakannya secara mandiri. 

 

C. Revisi Produk 

Pengembangan video pembelajaran berbasis multipel representasi telah 

melalui proses validasi dan revisi menurut saran dari ahli. Revisi dilakukan untuk 

 
54 Ibid., 5. 
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memperbaiki produk agar lebih baik lagi. Video pembelajara yang telah 

dikembangkan hanya terdapat perbaikan oleh ahli media dan ahli materi. Berikut 

revisi dan saran dari ahli media dan ahli materi yang telah dilakukan: 

1.  Ahli Media 

Tabel 4.9 

Saran perbaikan dari Ahli Media 

No. Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

1. 
Durasi waktu  Durasi video 

terlalu lama 

 

 

 

 

Apabila memungkinkan, 

sebaiknya durasi 

dipersingkat agar siswa 

tidak merasa jenuh 

 

Berdasarkan saran dari ahli media, video pembelajaran perlu 

dilakukan pengaturan ulang terkait durasi waktu, agar durasi video tidak 

terlalu lama. Durasi awal sebelum direvisi yaitu 19: 10. Durasi video 

pembelajaran setelah direvisi yaitu 17:37.  Durasi waktu video hanya bisa 

dipersingkat 1 menit lebih 33 detik. Hal tersebut dikarenakan materi yang 

dimuat dalam video berbasis multipel representasi cukup kompleks. Sehingga 

jika durasi dipersingkat terlalu banyak, dikhawatirkan siswa tidak bisa 

memahami materi secara keseluruhan. Berikut hasil dari perbaikan pada 

video pembelajaran berbasis multipel representasi: 
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Gambar 4.3 

Revisi Durasi Video Pembelajaran 

 

2. Ahli Materi 

Tabel 4.10 

Saran perbaikan dari Ahli Materi 

No. Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

1. 
Ilustrasi campuran 

air dan minyak 

Posisi minyak 

kurang tepat. 

 

 

 

Posisi minyak harus 

berada tepat di atas air. 

Atur ulang ilustrasi 

secara tepat, agar tidak 

menimbulkan 

miskonsepsi bagi siswa.  

 

Berdasarkan saran yang diperoleh dari ahli materi, maka peneliti 

melakukan perbaikan terkait ilustrasi dalam video pembelajaran, yakni 

mengatur ulang posisi air dan minyak dalam ilustrasi yang disajikan di video. 

Dengan perbaikan tersebut diharapkan penyajian ilustrasi sesuai dengan 

konsep materi, dan tidak akan terjadi miskonsepsi oleh siswa. Perbaikan 

dilakukan pada menit ke 11:24 – 11:40. 
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Gambar 4.4 

Revisi Ilustrasi Campuran Air dan Minyak
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BAB V 

 KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini mengembangkan produk berupa video pembelajaran 

berbasis multipel representasi pada materi Zat dan Perubahannya kelas VII 

dengan durasi 17:38 menit. Penyusunan video berbasis multipel representasi 

mengacu pada Kurikulum Merdeka, yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Peneliti mengadaptasi model pengembangan oleh Thiagarajan yakni 

model 4-D. Akan tetapi karena materi yang disajikan pada video sudah selesai 

diajarkan, maka karena waktu yang terbatas tersebut, pelaksanaan tahap 

disseminate terbatas pada uji coba pengembangan pada skala kecil dan skala 

besar saja. Berikut kesimpulan dari penelitian: 

a. Video pembelajaran yang dikembangkan ini mendapatkan penilaian dari 

validator. Dari ahli materi memperoleh nilai dengan persentase 89, 09% 

dengan kategori yang sangat valid. Sedangkan ahli media memberikan 

penilaian dengan jumlah 98,18% dan tergolong sangat valid. Untuk 

validasi dari guru sebagai pengguna 96,25% dan termasuk kategori sangat 

valid. Berdasarkan beberapa rincian penilaian dari ahli dan pengguna, 

maka dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran yang disusun dengan 
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berbasis multipel representasi sangat valid apabila digunakan dalam 

sebuah pembelajaran. 

b. Analisis uji respon siswa dilakukan berdasarkan penilaian aspek 

kelayakan isi dan keterbacaan media. Pelaksanaan uji respon siswa 

menggunakan dua skala, yaitu dalam skala kecil dan juga skala besar. 

Pada uji respon skala kecil mendapatkan nilai dalam persentase yaitu 

sebesar 88,41% dan termasuk kategori sangat menarik. Sedangkan pada 

pelaksanaa uji respon skala besar memperoleh penilaian 98,18% dan 

tergolong sangat menarik. Menurut rincian hasil yang dipaparkan, maka 

video pembelajaran berbasis multipel representasi layak dan sangat 

menarik untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan 

1) Video pembelajaran berbasis multipel representasi dapat dijadikan 

opsi untuk membantu pemahaman siswa terkait konsep atau materi 

yag sifatnya abstrak, karena penyajian video ini berbasis multipel 

representasi (level mikroskopik, submikroskopik, dan simbolik). 

Materi disajikan melalui visualisasi animasi bergerak, sehingga 

materi dapat menjadi lebih jelas atau konkret. Pembelajaran juga 

dapat menjadi lebih mendalam atau bermakna. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Winda et al, Media yang dikembangkan dengan berbasis 

multipel representasi dapat memvisualisasikan materi yang sifatnya 
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abstrak, dan dapat mengaitkan antara level makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik.55 

2) Video pembelajaran berbasis multipel representasi disajikan dengan 

memuat teks, gambar, disertai audio, serta animasi bergerak. Dengan 

penyajian tersebut dapat menumbuhkan minat belajar siswa terhadap 

materi IPA. 

3) Media video pembelajaran berbasis multipel representasi dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam belajar secara mandiri. 

b. Kekurangan 

1) Produk berupa video pembelajaran berbasis multipel representasi 

hanya terbatas menyajikan materi zat dan perubahannya. 

2) Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengadaptasi dari 

model 4-D oleh Thiagarajan. Tahap ini meliputi define, design, 

develop, disseminate. Akan tetapi tahap disseminate pada penelitian 

ini dilaksanakan secara terbatas pada uji coba skala kecil dan skala 

besar. Hal tersebut disebabkan karena materi zat dan perubahannya 

merupakan materi yang telah diajarkan pada semester 1. Sehingga 

karena keterbatasan waktu dari peneliti, penelitian ini dilakukan 

sampai tahap disseminate terbatas. 

 

 
55 Elisabeth Sinaga, Yusnaidar, et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbentuk Aplikasi 

Android Berbasis  Multipel Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia,” 89. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berikut beberapa saran yang bisa dilakukan: 

1. Saran Pemanfaatan  

a. Penggunaan video pembelajaran sebaiknya menggunakan data seluler 

yang kuat, agar kualitas video tetap sesuai dengan aslinya. 

b. Saat memutar video hendaknya pengaturan volume pada tingkat tinggi, 

agar keseluruhan siswa dapat mendengarkan audio secara lebih jelas. 

2. Saran Diseminasi 

Video pembelajaran berbasis multipel representasi ini hanya sampai 

tahap disseminate terbatas pada uji coba pengembangan. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian sampai tahap uji efektivitas, dengan 

maksud untuk mengetahui tingkat efektivitas dari penerapan video 

pembelajaran berbasis multipel representasi. Selain itu juga diharapkan video 

dapat dilakukan tahap penyebaran produk di sekolah yang sama ataupun 

sekolah yang berbeda. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melaksanakan pengembangan 

video berbasis multipel representasi tidak terbatas pada materi zat dan 

perubahannya saja, akan tetapi bisa menyajikan materi lainnya secara 

lebih luas. 
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b. Agar video berbasis multipel representasi dapat diterapkan secara lebih 

baik, sebaiknya dalam video juga disajikan soal terkait materi serta 

pembahasannya. 
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Lampiran 3. Matriks Penelitian dan Pengembangan 

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

Berbasis 

Multipel 

Representasi 

Pada Materi 

Zat dan 

Perubahannya 

Kelas VII di 

1. Bagaimana 

validitas 

produk video 

pembelajaran 

berbasis 

multipel 

representasi 

pada materi 

zat dan 

perubahanny

1. Untuk 

mendeskripsi

kan validitas 

produk video 

pembelajaran 

berbasis 

multipel 

representasi 

pada materi 

zat dan 

1. Validasi 

Ahli 

a. Ahli 

Materi 

b. Ahli 

Media 

2. Uji 

Respon 

Siswa  

1. Jenis Penelitian 

Research and 

Development (R&D), 

dengan mengadaptasi 

model 4-D (namun 

hanya sampai pada 

tahap disseminate 

terbatas) 

2. Uji Respon Produk 

1. Pendefinisi

an (Define) 

a. Analisis 

awal 

b. Analisis 

siswa 

c. Analisis 

tugas 

d. Analisis 

konsep 
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Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

SMP Negeri 2 

Jember 

a kelas VII di 

SMP Negeri 

2 Jember? 

2. Bagaimana 

respon siswa 

terhadap 

pengembang

an video 

pembelajaran 

berbasis 

multipel 

representasi 

perubahanny

a kelas VII di 

SMP Negeri 

2 Jember. 

2. Untuk 

mendeskripsi

kan respons 

peserta didik 

terhadap 

pengembang

an video 

pembelajaran 

a. Subjek 

uji 

respon 

dari 

siswa 

kelas 

VII A 

dan VII 

F SMP 

Negeri 

2 

Jember 

a. Skala kecil dengan 

10 siswa 

b. Skala besar dengan 

59 siswa 

3. Desain Uji Respon 

a. Subjek Uji Respon 

1) Tiga validator 

yang terdiri dari 

dua dosen 

Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu 

Keguruan dan 

e. Perumus

an 

tujuan 

pembelaj

aran 

2. Tahap 

Perancang

an (Design) 

a. Penyusu

nan 

materi 
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Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

pada materi 

zat dan 

perubahanny

a kelas VII di 

SMP Negeri 

2 Jember? 

 

berbasis 

multipel 

representasi 

pada materi 

zat dan 

perubahanny

a kelas VII di 

SMP Negeri 

2 Jember 

satu guru SMP 

Negeri 2 Jember 

sebagai pengguna 

2) Siswa kelas VII A 

sebanyak 33, dan 

siswa kelas VII F 

sebanyak 26 

orang. 

a. Jenis Data 

1) Data kuantitatif 

hasil validasi 

dari para ahli dan 

pembelaj

aran 

b. Pemiliha

n media 

pembelaj

aran 

c. Perancan

gan awal 

3. Pengemban

gan 

(Develop) 



124 

 

 
 

Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

angket respon 

siswa, yang 

kemudian 

dilakukan 

analisis 

kevalidan 

produk. 

2) Data kualitatif 

hasil deskripsi 

dari kritik, saran, 

komentar, dan 

masukan dari 

a. Validasi 

ahli 

4. Penyebar

an 

(Dissemin

ate) 

a. Uji 

respon 

skala 

kecil dan 

skala 

besar 
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Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

validator dan 

dari respon 

siswa. 

c. Instrumen 

Pengumpulan Data 

1) Angket: 

- Instrumen 

analisis 

kebutuhan siswa 

- Instrumen 

pengumpulan 

data validasi ahli 
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Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

(materi, media) 

dan pengguna 

(guru) 

- Instrumen 

pengumpulan 

data uji respon 

siswa 

d. Analisis Data 

1) Analisis data 

hasil validasi 

 

V – ah =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 
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Judul Rumusan 

Maasalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur 

Penelitia 

2) Analisis data uji 

respon siswa 

V – au =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Kepada Guru IPA 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama                         : Irnawati S.Pd. 

Jenis Kelamin           : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : S2 

Mapel yang Diajar    : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas yang Diajar     : 7 dan 9 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

No. Pertanyaan  Hasil 

1. Kurikulum apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran? 

Untuk kelas 7 menggunakan kurikulum 

Merdeka. Sedangkan untuk kelas 8 dan 9 

masih menggunakan kurikulum 2013. 

2. Apakah terdapat kesulitan 

dalam penerapan kurikulum 

tersebut dalam 

pembelajaran? 

 

Untuk kesulitannya yaitu guru harus aktif dan 

kreatif dalam menyediakan perangkat ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan zaman. Guru masih 

menyesuaikan dengan pergantian kurikulum, 

dan tugas guru semakin kompleks. Sehingga 

terkadang tidak bisa menyediakan perangkat 

ajar yang sesuai, khususnya media 

pembelajaran. 

3. Bagaimana proses 

pembelajaran IPA di kelas? 

 

Tidak konsisten. Jika materi dianggap mudah 

oleh siswa mereka cukup antusias. Akan 

tetapi sering kali siswa merasa bosan apabila 

pembelajaran terlalu rumit. 

4. Hal apa saja yang dapat 

membuat siswa tertarik 

untuk belajar IPA? 

Biasanya siswa antusias jika saya 

menyediakan media pembelajaran yang 

menarik. 
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No. Pertanyaan  Hasil 

5. Cabang ilmu IPA apa yang 

sulit untuk dipahami oleh 

siswa? 

Kimia. Karena kimia terdapat banyak rumus 

dan simbol-simbol. 

6. Materi kimia apa yang sulit 

dipahami oleh siswa? 

Sejauh ini materi zat dan perubahannya. 

Karena materi tersebut banyak mengandung 

konsep-konsep yang sifatnya abstrak. Materi 

kimia juga memuat pemahaman pada tiga 

level representasi, yaitu makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik. Guru belum 

bisa menyediakan media yang dapat 

menggambarkan materi abstrak dan dapat 

membantu pemahaman pada ketiga level 

representasi tersebut. 

7. Bahan ajar apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran IPA di kelas?  

Gambar, terkadang LKPD. 

8. Apakah terdapat media 

tambahan yang digunakan 

oleh guru dalam 

pembelajaran IPA di kelas 

(seperti video pembelajaran, 

Flipbook, dll)? 

Siswa lebih cenderung antusias jika 

menggunakan media audio visual. Pernah 

menggunakan video dari youtube. Namun 

beberapa konsep materi tidak dijelaskan 

secara jelas.  

9. Apakah perlu adanya 

pengembangan video 

pembelajaran pada materi 

zat dan perubahannya? 

Iya sangat perlu 

10. Apakah perlu adanya 

pengembangan video 

multipel representasi pada 

materi zat dan 

perubahannya?  

Iya. Sebenarnya ada keinginan untuk 

mendapatkan media yang bisa membantu 

pemahaman siswa terhadap konsep materi 

yang dianggap sulit atau abstrak. 

 

 

 

 



130 

 

 
 

Lampiran 5. Angket Kebutuhan Siswa 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

Nama :  

Kelas :  

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Siswa dapat memilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda check list 

(√) pada kotak "Ya" atau "Tidak" untuk jawaban yang dianggap paling tepat. 

2. Informasi yang siswa berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi siswa dalam 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah. Oleh karena itu, 

mohon berikan informasi sejujur-jujurnya dan sesuai dengan pendapat siswa 

masing-masing. 

B. Tabel Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Pertanyaan  Ya Tidak  

1. Apakah anda antusias mengikuti proses pembelajaran IPA di 

kelas? 

  

2. Apakah guru menggunakan bahan ajar yang bervariasi 

selama proses pembelajaran berlangsung?  

  

3. Apakah bahan ajar yang digunakan guru sudah efektif untuk 

membantu anda dalam memahami materi IPA? 

  

4. Apakah terdapat media tambahan yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran IPA di kelas (seperti video 

pembelajaran)? 

 

 

 

 

5. Apakah anda membutuhkan adanya pengembangan media 

pembelajaran lain selain yang disediakan di sekolah? (misal 

video pembelajaran) 
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No. Pertanyaan  Ya Tidak  

6. Apakah anda mengalami kesulitan memahami materi 

"klasifikasi materi dan perubahannya"? 

  

7. Apakah anda dapat memahami materi klasifikasi materi dan 

perubahannya secara mikroskopik? 

  

8. Apakah anda pernah menonton video berbasis multipel 

representasi? 

 

 

 

9. Apakah jika materi "klasifikasi materi dan perubahannya" 

dikemas dalam bentuk video multipel representasi menjadi 

pengetahuan baru bagi anda dan anda tertarik untuk 

mempelajarinya? 

  

10. Apabila penyajian dalam video dikemas dalam bentuk teks, 

gambar nyata, atau grafik, apakah meningkatkan minat anda 

untuk belajar dan terbantu untuk memahami materi 

klasifikasi materi dan perubahannya?  

  

11. Apakah anda setuju jika dikembangkan video multipel 

representasi pada materi klasifikasi materi dan 

perubahannya, sehingga materi tersebut menjadi menarik 

dan mudah dipahami? 
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Lampiran 6. Hasil Penyebaran Angket Kebutuhan Siswa 

No. Pertanyaan  Ya Tidak  Total 

1. Apakah anda antusias mengikuti proses 

pembelajaran IPA di kelas? 

14 20 34 

2. Apakah guru menggunakan bahan ajar yang 

bervariasi selama proses pembelajaran 

berlangsung?  

30 4 34 

3. Apakah bahan ajar yang digunakan guru sudah 

efektif untuk membantu anda dalam memahami 

materi IPA? 

28 6 34 

4. Apakah terdapat media tambahan yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran IPA di kelas (seperti 

video pembelajaran)? 

20 

 

 

14 34 

5. Apakah anda membutuhkan adanya pengembangan 

media pembelajaran lain selain yang disediakan di 

sekolah? (misal video pembelajaran) 

28 

 

 

6 34 

6. Apakah anda mengalami kesulitan memahami 

materi "klasifikasi materi dan perubahannya"? 

27 7 34 

7. Apakah anda dapat memahami materi klasifikasi 

materi dan perubahannya secara mikroskopik? 

10 24 34 

8. Apakah anda pernah menonton video berbasis 

multipel representasi? 

3 

 

31 34 

9. Apakah jika materi "klasifikasi materi dan 

perubahannya" dikemas dalam bentuk video 

multipel representasi menjadi pengetahuan baru 

bagi anda dan anda tertarik untuk mempelajarinya? 

26 8 34 

10. Apabila penyajian dalam video dikemas dalam 

bentuk teks, gambar nyata, atau grafik, apakah 

meningkatkan minat anda untuk belajar dan terbantu 

untuk memahami materi klasifikasi materi dan 

perubahannya?  

32 2 34 

11. Apakah anda setuju jika dikembangkan video 

multipel representasi pada materi klasifikasi materi 

dan perubahannya, sehingga materi tersebut 

menjadi menarik dan mudah dipahami? 

34 0 34 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Media 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Materi 
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Lampiran 9. Hasil Validasi Pengguna 
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141 
 

 
 

 



142 

 

 
 

 



143 
 

 
 

Lampiran 10. Angket Respon Uji Coba Skala Kecil 
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Lampiran 11. Angket Respon Uji Coba Skala Besar 
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Lampiran 12. Data Hasil Angket Respon Uji Coba Skala Besar 

No   Nama Tse Tsh V-au 

1 Ahmat Septian Firmansyah 53 55 96% 

2 Alifiatun Nasriyah 52 55 95% 

3 Aliyyu Davin Rama Gusti 46 55 84% 

4 Aris Pratama Putra H 48 55 87% 

5 Astra Izzanita 54 55 98% 

6 Athiyyah Keyza Fauzeya 52 55 95% 

7 Bianca Nisa Calya 55 55 100% 

8 Chintiya Nova Lestari 48 55 87% 

9 Davian Abizhar Ghiffari 54 55 98% 

10 Erlinda Emilia Fathinah 48 55 87% 

11 Farah Nabila Nida 52 55 95% 

12 Hikmah Maulida Haqiqotul U. 46 55 84% 

13 Izzat Zivin Gati Ramadhan 52 55 95% 

14 Kanza Raissa Aurellia 54 55 98% 

15 Keanu Gibran Al Khayru 50 55 91% 

16 Khailillah Angel Putri Binariadi 55 55 100% 

17 M. Ghozam Firjatulloh 46 55 84% 

18 Meilani Putri Delia R. 52 55 95% 

19 Melvin Alban Widyadana 55 55 100% 

20 Moch Ali Rohman 48 55 87% 

21 Muhammad Ferdinandsyah 54 55 98% 

22 Muhammad Rosyidan 'Athoya 46 55 84% 

23 Nabila Balqis Paliama 55 55 100% 

24 Naffa Thalita Khusnia 54 55 98% 

25 Nindy Eka Aprilia E. 46 55 84% 

26 Nisrina Nur Fatimah Nasution 52 55 95% 

27 Nyoman Radhitya Tri P. 48 55 87% 

28 Rafan Nifan Arkananta 55 55 100% 

29 Renata Maheswari 48 55 87% 

30 Salsabila Maryam Herlambang 54 55 98% 

31 Torenzo Mulyagani 55 55 100% 

32 Tsabitah Shazia Zelita 48 55 87% 

33 Vito Dayaka Pradiptama 50 55 91% 

34 Amira Ainun Mahya 54 55 98% 
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No   Nama Tse Tsh V-au 

35 Aysieril Firsya Illawan 48 55 87% 

36 Herwindo Azzarova Noval M. 55 55 100% 

37 Extreeya naura 52 55 95% 

38 Maheswari Ayifa Naja 53 55 96 % 

39 M.Eldo I.A 48 55 87% 

40 M.Izzul Haq R 55 55 100% 

41 Dhaivi Nurul Wahida 46 55 84% 

42 Radithya Yodha R.P 54 55 98% 

43 Nandhiasari K.A 50 55 91% 

44 M.Anliu Rista N 55 55 100% 

45 Beril Faiz Adiha Putra 52 55 95% 

46 Rikky Setyo P 47 55 85% 

47 Anisah Humairah N.C 45 55 82% 

48 M.Dafa Kamel R 50 55 91% 

49 Khanza Nur Neihadah Adyuta 52 55 95% 

50 Bilaishya Tiara S 55 55 100% 

51 Keyza Alifia K.P 54 55 98% 

52 Anindita Qori Eka N.W 52 55 95% 

53 Surya Rafisyah 50  55 91% 

54 Zea Kamilandini Isha 47 55 85% 

55 Ardan Muhammad D 55 55 100% 

56 Nathania Griselda Islami 52 55 9 5% 

57 Ganes Digdya H 45 55 82% 

58 Athaya Aulia A 50 55 91% 

59 Shalqom Shavina A. Z. 54 55 98% 

Total 3015 3245 93% 
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Lampiran 13. Jurnal Penelitian 
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 Lampiran 14. Dokumentasi    

        

Penyebaran Angket Kebutuhan       Uji Respon Produk Skala Kecil 

 

       

 

Uji Respon Produk Skala Besar 
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